
a. bahwa pengawasan intern pernerintah merupakan 
salah satu unsur manajemenpemerintah yang .penting 
dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang 
baik, berdaya guna, berhasil . guna, bersih dan 
bertanggung jawab maka diperlukan .. _pengawasan oleh 
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah ·(APIP) yang 
berkualitas; . · · 

b. bahwa dalam rangka mewujudkan pengawasan APlP 
yang berkualitas sesuai dengan -mandat audit masing­ 
masing APlP dan standar · audit 1'.\PIP, diperlukan 
sistem pengendalian mutu .audit; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana di 
maksud dalam huruf. a _dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupati · teritang Pedoman 
Kendali Mutu Audit Inspektorat Daerah Kabupaten 
Bolaang Mongondow; , ... 

1. Undang-Undang Nomor · 29· Tahun 1959 ten tang 
Pembentukan Daerah Tingkat .: II di Sulawesi 
(Lembaran Negara Republik 'Indonesia Tahun 1959 
Nomor 74, Tambahan Lernbaran Negara -Republik 
Indonesia Nomor 1822); · . 

2. Undang-Undang Nornor 2~t·· Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara· Yang Bersih dan Bebas dari 
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan 
Lembaran Negara Republi.k Indonesia Nornor 3851 ); 

3. Undang-Undang Nomor' 17. Tahun .. 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lernbaran · Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor.47 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nornor 42$7); 

4. Undang-Undang Nomor · '1 . 'Ta.huri · 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran . Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Ta:rribahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor.'4355); 

5 Undarig-Undang r 
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3. .Bupati adalah Bupati Bolaang Mongondow. 
4. 'Inspektorat adalah Inspektorat Daerah Kabupaten 

. Bolaang Mongondow. . . 
5. Kendali mutu dalam audit oleh .· Inspektorat adalah 

·metode-metode yang digunakan untuk memastikan bahwa 
Inspektorat dan Auditornya/Pengawas Pemerintahan telah 
memenuhi kewajiban profesionalnya kepada a.uditi 
maupun pihak lainnya. . . . 

6. Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal 
untuk melakukan kegiatan audit yang wajib dipedomani 
oleh Auditor /Pengawas Pemerintahan. · 

7. Kode etik adalah pernyataan tentarig prinsip moral dan 
nilai yang digunakan oleh Auditor /Pengawas 
Pemerintahan sebagai pedornan tingkah laku dalam 
melaksanakari tugas pengawasan. ·. 

8 .. Pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, 
reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

. lain terhadap penyelenggaraan · tugas dan fungsi 
organisasi dalam rangka .rriemberikan 'keyakinan yang 

. memadai bahwa kegiatan . telah · dilaksanakan sesuai 
dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien untuk kepentingan ·pim.pinan dalam 
mewujudkan tata kelcla Zkepemeriritahan yang baik. 

9. Audit adalah proses identifikasi .masalah, analisis, dan 
evaluasi bukti yang dilakukan -secara independen, objektif 
dan profesional berdasarkan staridar audit, untuk rnenilai 
kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektivitas, efisiensi, 
dan keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi 
instansi pemerintah. . 

10. Reviu adalah penelaahan. ulang . bukti-bukti suatu 
kegiatan untuk memastikan · bahwa kegiatan tersebut 
telah dilaksanakan sesuai· dengan · ketentuan, standar, 
rencana, atau norma yang telah ditetapkan. 

11. Aparat Pengawas Intern Pernerintah yang .selanjutnya 
· disingkat APIP adalah instansi : . pernermtah yang 

mempunyai tugas pokok dan fungsi · . rrielakukan 
pengawasan. . . 

12. Pemantauan adalah proses' penilaian kemajuan suatu 
program/kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

13. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan 
hasil/prestasi suatu kegiatan dengan ':standar, rencana, 
atau norma yang telah ditetapkan , .: dan menentukan 
faktor-faktor yang mernpengaruhi .. keberhasil~ atau 
kegagalan suatu kegiatan dalam rnencapai tujuan. 

14. Audit kinerja adalah audit yangterdiri atas aspek ekonomi 
dan efisiensi serta audit aspek efektivitas. 

15. Audit investigatif adalah proses . mencari, menemukan, 
dan mengumpulkan barang bukti secara sistematis yang 
bertujuan mengungkapkan terjadi atau tida.knya suatu 
perbuatan dan pelakunya. guna dilakukan tindakan 

· hukum selanjutnya. · . 
16 .. Auditor adalah Pegawai Negeri Sipil · yang mempunyai 

jabatan fungsional auditor dan/ atau pihak lain yang 
diberi tugas, wewenang, tanggung jawab 'dan ·hak secara 
penuh oleh pejabat yang -berwenang_ melaksanakan 
pengawasan pada instansi pemerintah untuk dan atas 
nama Inspektorat. -­ ' 

.. ·, 

•• 



Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Bolaang Mongcndow. 
2. .Pemerintah Daerah adalah .Bupati dari Perangkat Daerah 

sebagai unsur penyelenggara Pernerintahan Daerah yang 
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

. menjadi kewenangan daerah otonorn. · 

i 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

PERATURAN BUPATI TENTANQ-. PEDOMAN KENDALI MUTU 
AUDIT INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BOLAANG 
MONGONDOW. 

MEMUTUSKAN : 

. . 
5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan · Pengelolaan clan· Tanggung Jawab 
Keuangan Negara (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 · Nornor 66, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400); 

fr. Undang-Undang Nomor·, 12. Tahun 2011 ten tang 
Pembentukan Peraturan . . Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan .Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); : 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun · 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 . Nomor. 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 9 Tahun 2015·_. tentang Perubahan 
Kedua. Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun.2015: Nornor 58,.Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia .Nomor 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6Q Tahun 2008 tentang 
Sistem Pengendalian Intern. Pemeriritahan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, 
Tambahan Lernbaran Negara· Republik Indonesia 
Nomor 4890); . . 

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor : PER/04/M:PAN/03/~008 tentang 
Kode Etik Aparat Perigawasan Intern Pemerintah; 

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor ·: PER/05/11.PAN/03/2008 tentang 
Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah; 

11. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokra.si .Nomor 19 Tahun 2009 
tentang Pengendalian Mutu .Audit Aparat Pengawasan 
Intern Pemerintah; . · 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 -Tentang PembentukanT'roduk Hukum Daerah. 
(Berita Negara Republik IndonesiaTahun 2015 Nomor 
2036); . .. 

Menetapkan 

.. 

... 



BAB II 
SISTEMATIKA 

Pasal 2 

BabV 

Bab IV: 

Bab III: 

Bab II 

•• 

Pedornan Kendali Mutu Audit Inspektorat · Daerah disusun 
menurut sistematika sebagai berikut: ·. · . . 
Bab I Pendahuluan ' 

Berisi dasar pemikiran., maksud dan tujuan, 
ruang lingku p serta landasan h ukum dan 
referensi. · · 

Pedoman Penyusunan. Rencana Strategis 
Berisi penyusunan .: rencana strategis, 
pernyataan vrsi, misi, dan tujuan serta 
kewenangan dan : tanggung jawab. 

Pedoman Pengendalian Mutu Perericariaan Audit 
Inspektorat 

Berisi penetapan besaran resiko untuk seluruh 
auditi dan peta audit,. penyusunan kegiatan 
rencana strategi dalam renoana audit jangka 
menengah lima tah unan. 

Pedoman Pengendalian Mutu Penyusunan 'Rencana 
dan Program Kerja Audit · · 

Berisi pengendalian mutu atas . penyusunan 
rencana dan program kerja audit, koordinasi 
dengan auditi. . 

Pedoman Pengendalian Mutu Supervisi Audit 
Berisi pengendalian supervisi _oleh penanggung 
jawab teknis dan penanggung jawab. · 

1 7. Auditor investigatif adalah auditor yang memenuhi 
kualifikasi dan diberi wewenang , ur.tuk melakukan audit 
investigatif. · · -, . 

18. Auditi adalah orang/Instansi pemerintah yang diaudit 
oleh Inspektorat. . : . 

19. Instansi pemerintah adalah "u nsu r. penyelenggara 
pemerintahan daerah. 

20. Visi adalah rumusan urnum mengenai keadaan yang 
diinginkan pada akhir periode perencanaan. 

21. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang 
akan dilaksanakan untuk mewujudkanviei. 

22. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program­ 
program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi. 

23. Kebijakan adalah arah tindakan yang diambil oleh 
Pemerintah Daerah untuk mencapai tujuan. 

24. Program adalah instrumen. kebijakan yang berisi satu 
atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi 
pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran .: dan tujuan 
serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan 
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi 
pemerintah. . 

25. Risiko adalah kondisi atau hal-hal yang dapat mencegah 
atau menghambat tercapainya: tujuan. 



Dalam melaksanakan audit, setiap Auditor wajib berpedornan 
pada Pedoman Kendali Mu tu Audit guna memastikan bahwa 
audit yang dilaksanakan sesuai dengan. kode etik APIP dan 
standar audit APIP . 

Pasal 4 

Uraian Pedoman Kendali Mutu Audit-sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2, tercantum dalamLampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati .ini. 

BAB III 
ISi DAN URAIAN PEDOMAN KENDAL! 

MUTU AUDIT 
Pasal 3 

Bab VII Pedoman PengendalianMutu Pelaporan Audit 
Berisi pengendalian atas penyusunan konsep 
laporan, dan finalisasi serta distribusi laporan. 

Bab VI1I: Pedoman Pengendalian Mu.ti! Pernantauan Tindak 
Lanjut Hasil Audit · · ·: 

Berisi kewajibah. melaksanakan tindak 
lanjut, prosedur pemarrtauan. tindak lanjut. 

Bab IX Pedoman Pengendalian 'Mutu · Tata Usaha dan 
Sumber Daya Manusia · · 

Berisi tujuan ketatausahaan, lingkup 
tugas ketatausahaan, _tuj~an kearsipan, jenis 
arsip, pengelolaan sumber .daya manusia dan 
penilaian kinerja · .. auditor/ pengawas 
pemerintahan. ·. 

Bab VI : Pedoman Pengendalian Mu~ Pelaksariaan 'Audit 
Berisi pengendalian waktu audit,· .kesesuaian 
dengan program kerja · audit, temuan audit, 
dokumen hasil audit, kesesuaian dengan 
standar audit. 

'1- . 

... 

•• 
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BERITA DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDow· TAHU.N 2018 
NOMOR.Q5 . . 

EPREDJO MOKOAGOW 

s·DAERAH 
~= ........ BQLAANG MONGONDOW, 

2018 

Ditetapkan di Lolak 

Pada tanggal , ~ - . bl. - 2018 h 
BUPATI BOLA.ANG MONGONDOW, I ,, 

... (. 

afb: '. 

Peraturan Bupati Im mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. . 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
perigundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah KabupatenBolaang Morigondow. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

., 



Penyusunan . .J 
.. .. 

Pengawasan intern pemerintah merupakan unsur .manajemen 
pemerintah yang penting dalam rangka mewujudkan ·kepemerintahan yang 
baik. Sebagai salah satu APIP, lnspektorat sebagai · pelaksana pengawasan 
intern pemerintah daerah harus mampu merespo~ secara aktif terhadap 
berbagai permasalahan dan perubahan yang terjadi .baik di bidang politik, di 
bidang ekonomi maupun di bidang sosial melalui program dan kegiatan yang 
ditetapkan dalam suatu kebijakan pengawasan ·daetflh. Peru bahan yang 
terjadi akibat dinamika tuntutan masyarakat · tercermin dari penetapan 
peraturan perundang-undangan yang mendukung penerapan tata kelola 
kepemerintahan yang baik dan peningkatan · peran daerah dalam 
penyelenggaraan pemerin tahan. 

Pelaksanaan pengawasan intern yang dilakukan oleh -lnspektorat tidak 
terbatas pada fungsi audit, tetapi juga fungsi _·pembinaan terhadap 
pelaksanaan pemerintahan di daerah untuk kepentingan Bupati dalam 
melaksanakan pemantauan terhadap kinerja unit.· organisasi yang ada 
didalam kepemimpinannya. .. . : . 

Kelancaran. pelaksanaan tugas Inspektorat perlu didukung dengan 
peraturan · perundang-undangan dan pedoman·: tentang pengawasan intern 
pemerintah yang merumuskan ketentuan-ketentuan pokok dalam bidang 
pengawasan intern pemerintah dalam rangka menjamin terlaksananya 
pengawasan intern pemerintah yang efisien dan efektif. Kementerian Negara 
PAN pada .Tahun 2007 telah melakukan penyu sunan _kode etik dan standar 
audit APIP. dan telah menerbitkannya dalam . bentuk Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nornor Per/041M.PAN/03/2008 
ten tang Kode Etik Aparat Pengawasan · Intern · Pemerintah dan 
Per/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit .Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2~0·9 . tentang Pedoman 
Pengendalian Mutu Pengawasan Intern Pemerintah. Dengan Berdirinya 
Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAI?.I), Standar Audit dan Kade 
Etik APIP yang kemudian digunakan adalah berdasarkan Kep.u tusan AAIPI 
Nomor KEP-OOS/AAIPI/DPN/2014 tentang Pemberlakuan Kode Etik Auditor 
Intern Pemerintah Indonesia, Standar Audit . Intern Pemeriritah Indonesia, 
dan Pedoman Telaah Sejawat Auditor Intern Pemerintah Indonesia, 

... 

A. Dasar Pemikiran 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Qt TAHUN 2018 
J - ~ ~ 2018 . 
PEDOMAN KENDALI MUTU AUDIT INSPE_KTORATDAERAH 
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

PEDOMAN KENDALi MUTU AUDIT INSPE:,KTOR,A T 
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

NOMQR 
TANGGAL 
TENT ANG 

• 
LAMPIRAN PERATURAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW . . . . 



BAB IL .). .... 

.• 

Kegiatan utama Inspektorat meliputi audit, reviu, evaluasi, 
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya berupa .aaistensi, sosialisasi 
dan konsultasi. PKMAI ini hanya mengatur kendali mutu atas kegiatan audit 
yang ctn'akukan oleh Inspektorat sehubungan dengan telah diterbitkannya 
kode etik APlP dan standar audit APIP. . 

C. Ruang Lingkup 

Tujuan disusunnya PKMAI ini adalah memastikan bahwa audit yang 
dilaksanakan oleh Inspektorat sesuai dengan k<?cte etik dan standar audit. 

a. ketidakefektifan pengawasan intern; 
b. proses audit yang tidak transparan; 
c. kualitas dan integritas · auditor/pengawas pemerintahan · yang kurang 

memadai;. 
d. pelaksanaan audit yang kurang terjamin mutunya sehingga tidak 

mencapai · tujuan pelaksanaan audit; dan . 
e. belum adanya pedoman kendali mutu audit yang mendukung agar audit 

dapat berjalan lebih efisien dan efektif. 

Disusunnya PKMAI mi dimaksudkan untuk memecahkan berbagai 
masalah beriku t ini: 

B. Maksud_ dan Tujuan 

' 
Oleh karena itu, perlu disusun Pedoman Kendali Mutu Audit bagi Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah pada Inspektorat, yang selanjutnya disingkat 
PKMAI, yang terdiri dari prosedur-prosedur yang digunakan untuk .memastikan 
bahwa Inspektorat telah memenuhi tanggung jawab profesicnalnya kepada auditi 
dan pihak lainnya, · 

·. 

Sistem pengendalian mutu audit tersebut merupakan suatu prosedur dan 
reviu pengendalian yang harus dilakukan yang meliputi kebijakan, prosedur dan 
program pengendalian ·sebagaimana tercantum pada standar audit APIP. 

. . 

Penyusunan Kode Etik APIP dan Standar · Audit APlP serta Pedornan 
Kendall Mutu Audit APIP tersebut dimaksudkan · agar pelaksanaan audit 
berkualitas, siapapun yang melaksanakannya diharapkan · menghasilkan suatu 
mutu audit yang sama ketika auditor/ pengawas pemerintahan melaksanakan 
auditnya sesuai dengan kode etik dan standar audit yang bersangkutan. Untuk 
memastikan suatu audit yang sesuai dengan kode etik- dan .standar audit yang 
bersangkutan perlu dibuat suatu sistem pengendalian .ber.upa' kendali mutu 
pelaksanaan audit. , 



: : . · P_edoman ) .. 

Pedoman penyusunan rencana strategis dimaksudkan untuk 
memberikan panduan bagi Inspektorat dalam merietapkan visi, misi, tujuan, 
sasaran, strategi, program dan kegiatan · yang _inerupakan rujukan 
pelaksanaan. kegiatan Inspektorat dan agar auditi. dapat · mengetahui visi, 
misi, dan tujuanserta kewenangan dan tanggurig jawab In~pektorat.·. 

. . . 

C. Maksud dan Tujuan 

1. Inspektorat harus menyusun rencana pengawasan tahunan dengan 
prioritas kegiatan yang mempunyai risiko terbesar dan '. selaras dengan 
tujuan organisasi. · · 

2. Inspektorat wajib menyusun rencana strategis lima, tahunan sesuai dengan 
j .. 

peraturan perundang-undangan. . · · . 
3 .. Visi, misi, dan tujuan, serta kewenangan, dan tanggung jawab Inspektorat 

harus dinyatakan secara tertulis, disetujui dan ditandatangani oleh 
pim pinan-organisasl. 

Standar audit yang menjadi acuan dalam . · penyusunan rencana 
strategis pengawasan serta pernyataan v1~1, rrnsi, dan tujuan serta 
kewenangan dan tanggung jawab Inspektorat adalah bahwa: 

B .. Standar. Audit Terkait 

Berbagai peraturan menetapkan bahwa unit organisasi eselon 1 dan II 
harus rnenyusun rencana strategis, misalnya seperti yang diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 25. Tahun 2004 teritang Sis.tern Perencanaan 
Pembangunan Nasional dan Instruksi Presiden Nornor 7 Tahun 1_999 tentang 
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (AKIP),_ yang .menyebutkan bahwa 
setiap instansi pemerintah wajib menyusun Rencana Strategis untuk 
melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi pernerintah sebagai wujud 
pertanggungjawabannya. 

Setiap organisasi harus mempunyai tujuan, demiki~n pula APIP harus 
mempunyai tujuan baik jangka panjang, jangka menengah maupun jangka 
pendek. ·Penetapar{ tujuan ini sangat penting, baik .sebagai arahan jalannya 
organisasi rnaupun untuk mengukur keberhasilan organisasi. 

A. Latar Belakang 

BAB II 
PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA ST:RA!~GIS •• 

•' . 



~.Strategi / . .. 

4. Menetapkan strategi 

a. Setelah tujuan dan sasaran ditetapkan, kemudian merurnuskan strategi 

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang_tel~iditeta_pkan; 
.. 

b. Hasil · rumusan terse but dikomunikasikan · kepada auditi untuk 

memperoleh masukan; 

c. Berdasarkan masukan di atas, maka strategi pengawasan dirumuskan 

kembali; dan 

. . . 
c. Sasaran ·sudah harus mempunyai indikator yang dapat diukur. . . ,' . 

. . . 
• c. Misi disusun secara singkat, jelas dan padat serta ·dapat merujuk pada 

visi yang telah ditetapkan. 
3. Menetapkan tujuan dan sasaran 

a. Tujuan dan sasaran pengawasan dirurnuskan 'oleh jajaran Inspektorat 

berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan; 

b. Tujuan dan sasaran dibuat secara singkat _·q.~ jelas; clan · 

2 .. Menetapkan misi 

_1a. Misi merupakan penjabaran dari visi dalam rarigka u_paya mewujudkan 

visi yang telah ditetapkan; 

: b. Misi disusun melalui proses perumusan seluruh jajaran Inspektorat 

berdasarkan visi yang telah ditetapkan; dan · 

bawahnya baik struktural maupun fungsional serta sumber lainnya 

yang berkaitan; dan · 

c. Visi dibuat secara singkat, jelas dan padat. 

tujuan.. sasaran, strategi, program, dan kegiatan. 

Prosedur penyusunan rencana strategis dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Menetapkan visi 

a. Visi yang berupa pemyataan umum tujuan. yang hendak dicap~i pada 
akhir periode perencanaan jangka panjang; : 

b. Visi hendaknya disusun dengan memperhatikan keselarasannya dengan 

visi dan misi organisasi dan disusun melalui proses .perurnusan oleh 

pimpinan Inspektorat dengan meminta. masukan 'dari pimpinan di . . 

. . 
Rencana Strategis yang disusun oleh Inspektorat mencakup visi, misi, 

. . 

D. Penyusurian Renoana Strategis 

Pedoman ini bertujuan agar Inspektorat mernpunyai rencana strategis 

.yang akan dipergunakan sebagai dasar kegiatan penga~asan dan keberadaan 

Inspektorat diketahui serta dipahami oleh auditi. 
•• 

.... 



', .. 

BAB IlL.J ... .. 

~. Penyusunan Pernyataan Visi, Misi, Dan Tujuan ·serta Keweriangan Dan 
Tang~ung Jawab 

Inspektorat harus menyusun pemyataan visi, misi; dan tujuan serta 
kewenangan ·dan tan~gung jawab untuk diketahui oleh seluruh jajaran auditi 
yang menjadi obyek auditnya. 

Pemyataan tersebut dibuat berdasarkan visi, misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan serta kewenangan dan tanggung jawab yang. merupakan tugas 

. pokok dan fungsi Inspektorat. ' 

Pernyataan tersebut ditandatangani oieh .Inspektur dan disahkan oleh 
Bupati. · 

. . 
Matriks yang memperlihatkan huburigan .strategi, perianggurig jawab 

pelaksanaan pengawasan, dan sasaran pengawasannya yang dituangkan ke 
dalam . sebuah formulir tujuan, sasaran dan strategi · perigawasan dapat 
dilihat pada Lampiran 1. 

Rencana strategis yang mencakup visi, misi, tujuan, .sasaran, strategi, 
program, dan kegiatan ditetapkan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Gambar 1: Penyusunan Re ncarra Strategis 
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, 0 Inspektorat menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan · berdasarkan 
prowam yang telah ditetapkan. 

Prosedur terse but di atas dapat digambarkan sebagaimana terdapat pada 
Garnbar I di bawah ini. 

·.·, . 6 .lMenetapkan kegiatan 

: . 

d. Strategi yang_ telah dirumuskan. dibagi habis kepada seluruh unsur unit 
yang melakukan fungsi .audit yang akan bertindak sebagai penanggung 
jawab pelaksanaan pengawasan. ·. . . 

Inspektorat menyusun matriks yang memperlihatkan hubungan strategi 
penanggung jawab pelaksanaan pengawasan dan sasaran pengawasannya, 

5. Menetapkan program 
D Inspektorat mernilih program kegiatan ··_pen.gawasan yang akan 

' · dilakukannya berdasarkan strategi yang tetah ditetapkan. 

·i 

-, 
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D Penetapan.j. . 

Pedoman pengendalian mutu perencanaan audit mi dimaksudkan 
untuk memberikan panduan bagi Inspektorat dalam .menyusun perencanaan 
audit pada tingkat instansi yaitu dalam menentukan auditi, tujuan audit, 
tenaga.auditor/pengawas pemerintahan, waktu audit, biaya perjalanan dan 
hasil auditnya untuk satu tahun. · · 

Pedoman 'ini mempunyai tujuan agar lnspektorat mempunyai rencana 
audit yang rinci dan lengkap, baik jangka menengah Iima tahunan maupun 
jangka pendek tahunan serta memastikan uk~iran bagi 'pencapaian kinerja 
Inspektorat terhadap jumlah auditi dalam lingkup tugaa/kewenangannya. 

C. Maksud dan Tujuan 

Standar audit yang terkait dengan pengendalian ·mutu · perencanaan 
audit adalah: 
1. lnspektorat harus menyusun rencana pengawasan tahunan dengan 

prioritas pada kegiatan yang mernpunyai risiko. terbesar dan selaras 
dengan tujuan organisasi. 

2. Inspektorat harus mengkomunikasikan rencana .pengawasan tahunan 
kepada pimpinan organisasi dan unit-unit terkait .. 

B. Standar Audit Terkait 

. . 
lnspektorat mempunyai kewenangan untuk melakukan audit pada 

auditi di lingkungan Pemerintah Kabupaten .Bolaang Mongondow. lnstitusi 
yang diaudit biasanya relatif tetap, namun iikuran besar dan kegiatannya 
bervariasi. Kondisi seperti itu mendukung penyusunan perencanaan audit 
yang lengkap dari tepat berdasarkan ukuran risiko maeing-rnasing auditi. 
Audi ti yang mempunyai ukuran risiko sangat tinggi . diperiksa lebih sering 
dan lebih dalam dibandingkan dengan auditi yang berisiko lebih rendah. 

Suatu auditi yang berisiko rendah dapat diaudit minimal selama 3 
(tiga) hari, dengan pertimbangan hari I .mereviu pengendalian yang 
dilaksanakan, hari ke II memeriksa pelaksanaan .kegiatan, keuangan dan 
fisik dan hari ke Ill mengkomunikasikan hasil audit, Hari pelaks_anaan audit 
pada umumnya minimal 10 (sepuluh) hari kerja. 

A. Latar Belakang 

PEDOMAN PENGENDALIAN MUTU PERENCANAAN.AUDIT 
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BAB III 
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' · .E. Penyusunan .... fe ..... 

Formulir peta audit APlP dapat dilihat pad a Larnpiran 2. 

6. Penetapan besaran risiko tiap auditi dilakukanjsetahun sekali pada saat 
penyusunan rencana audit tahunan. · · 

5. Inspektorat selanjutnya menyusun peta audit .· pada lingkungan 
organisasinya, yang meliputi auditi, besaran risiko, tenaga auditor, tenaga 
tata usaha, sarana dan prasarana, serta dukungan dana. . . . . 

' . 
4. Besaran risiko auditi dirumuskan dengan merninta rnasukan dari auditi, 

dan jika auditi memiliki unit pengelola risiko maka unit terse but dijadikan 
sebagai sumber masukan utama. 

Penetapan besaran risiko akan meneritukan auditi yang akan diaudit. 
Oleh karena itu penetapan risiko ini merupakan hal yang sangat penting 
untuk dibuat. Dalam rangka mempermudah pengukuran ~isiko rentang 
angkanya lebih baik dibuat kecil, misalnya 1, ?, 3 dan 4 atau dalam kualitas 
adalah rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Pembuatannya minimal 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Inspektorat harus membuat peta auditi. 

2. Inspektorat harus menetapkan besaran risiko ata~ ~eluruh auditi. 

· 3. Setiap auditi ditaksir besaran risikonya berdasarkan unsur-unsur risiko 
yang berkaitan. Unsur-unsur risiko ini jangan terlalu banyak ataupun 
terlalu sedikit. Unsur-unsur risiko tersebut antara lain: 
a. Suasana yang berhubungan dengan etika dan tekanan yang dihadapi 

manajemen dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
b. Kornpetensi, kecukupan dan integritas pegawai. 
c. Ukuran harta dan volume transaksi. 
d. Kondisi finansial dan ekonomi. 
e. Kerumitan atau mudah berubahnya kegiatan. 
f. Dampak dari konsumen, rekanan · dan .. perubahan kebijakan 

pemerintah. 
g. Tingkat penggunaan komputer untuk pengolahan ·.informasi. 
h. Penyebaran operasi secara geografis. 
1. Kecukupan dan keefektifan pengendalian intern.' 
J. Berbagai perubahan organisasi, operasi.iteknologi atauekonorni. 
k. Pertimbangan profesi manajemen. 
1. Dukungan terhadap temuan audit dan . tindakan perbaikan yang 

dilakukan. 
m. Periode dan hasil audit terdahulu. 
n. Jarak auditi. 
Selain unsur risiko seperti di atas dapat juga digunakan pengukuran 
risiko dari unsur risiko bawaan atau melekat dan risiko perigendalian. 

. . 

D. Penetapan Besaran Risiko Untuk Seluruh Auditi Dan Peta Audit ·. 
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~ Bagan . 

PKAT yang telah disahkan dikirirnkan ·. kepada Bupati yang 
berwenang untuk menetapkan kebijakan pengawasan daerah dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan pengawasan daerah agar 
tidak terjadi pengawasan yang tumpang tindih. 

Formulir Usulan Program Kerja Audit Tah\lnan.(UPKAT) 'dapat dilihat 
pada Lampiran 4. · · 
Formulir untuk Program Kerja Audit Tahunan dapat dilihat dalam 
Lampiran 5. · .. · · 
Unit yang melaksanakan fungsi perencanaan mendistribusikan PK.AT . . 
yang telah disahkan kepada lnspektur dan rnasing-masing unit yang 
melaksanakan fungsi audit serta unit yang melaksanakan fungsi tata 
usaha. 

Prosedur penyusunan program kerja . audit ·.tahu~ari · dilakukan 
sebagai berikut: · · 
1. Penanggungjawab perencanaan menyusun dan · mengirimkan u sulan . . . 

rencana audit berdasarkan rencana strategis yang telah . ditetapkan 
kepada pejabat setingkat yang bertanggungjawab 'atas pelaksanaan 
audit. Usulan rencana audit tahunan .tersebut dituangkan dalam 
formulir Usulan Program Kerja Audit Tahunan (UPKAT). 

2. Penanggungjawab perencanaan mengkoordinasikan rencana audit 
tahunan dengan pejabat setingkat yang · bertanggungjawab atas 
pelaksanaan audit di unit APlP untuk mendapat tanggapan dan saran 
sehingga dicapai kesepakatan rencana -~udit tahnnan,. baik tujuan 
maupun be ban pemeriksaan. Hasil koordinasi . yang telah disepakati 
dituangkan ke dalam Program Kerja Audit Tahunan ff>I<AT). 

3. Inspektur menetapkan Program Kerja Audit Tahunan Inspektorat. 

F. Penyusunan Program Kerja Audit Ta.h'urrari 

Unit yang melaksanakan fungsi perencanaan lnspektorat membuat 
rencana ·. audit jangka menengah lima ta~un~ .berdasarkan rencana 
strategis dan data peta audit. 

· Berdasarkan penetapan sasaran, str<:1-tegi dan program serta peta 
audit disusun rencana audit lima tahunan yang dijabarkan dalam obyek 
audit berupa entitas, program, dan kegiatan.: . 

Berdasarkan rencana strategis yang telah ditetapkan , . rnasing­ 
masing obyek audit yang telah didaftar dialokasikan untuk tahun rnana 
akan dilaksanakan. · · 

Rencana audit lima tahunan ditetapkan oleh Inspektur. Formulir 
rencana lima tahunan dapat dilihat pada Lampiran. '3. 

E. Penyuaunan Kegiatan Rencana Strategis. i;>ituangkan. Da lam Rencana 
Audit ~angka· Menengah Lima Tahunan .._ ... 
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Pelaksana Inspek:tur Bupati 
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Bagan arus penyusunan PKAT tampak pada Gambar 2 'di bawah ini . . . 
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mi disusun dengan tujuan a~ar · auditor/pengawas 
mampu menyusun rencana dan program kerja audit yang 

: . D. · Peng~ndalian} .. 

Pedoman 
pemerintahan 
baik. 

Pede.man pengendalian mutu penyusunan r:encana dan program kerja 
audit pada tingkat tim audit dimaksudkan untuk memberikan panduan bagi 
auditor/pengawas pemerintahan dalam mengendalikan mutu bagi kegiatan 
penyusunan rencana dan program kerja audit. 

Standar audit yang terkait dengan pen1usu~an. rencana audit pada 
tingkat ,tim audit adalah: 

1. Dalam setiap penugasan audit kinerja, auditor ·ha,r.us menyusun rencana 
~~ : 

2. Pada saat membuat rencana audit, auditor /pen.ga~as pemerintahan harus 
menetapkan sasaran, ruang lingkup, metodologi, dan alokasi sumber daya; 

3. Pada saat merencanakan pekerjaan audit kinerja, ·. auditor / pengawas 
pemerintah harus mempertimbangkan berbagai. hal, terrriasuk sistem 
pengendalian intern dan ketidakpatuhan. auditi _te:rhadap peraturan 
perundang-undangan, kecurangan dan ketidakpatutan (abuse); dan 

4. Dalam setiap penugasan audit investigatif, auditor /pengawas 
pemerintahan harus menyusun rencana audit. :Rencana audit tersebut 
harus dievaluasi dan, bila perlu, disempurnakan selama proses audit 
investigatif berlangsung sesuai dengan -perkembangan hasil audit 

· investigatif di lapangan. 

C. Maksud dan Tujuan 

B. Standar Audit Terkait 

Uraian mengenai penyusunan rencana dari program kerja audit pada 
tingkat tim audit adalah: ' . · 
l .; Penyusunan rencana dan program kerja audit : pada tim audit adalah 

proses perencanaan yang dilakukan oleh tim audit se't)elum melaksanakan 
. tugas audit; 

2.:Berdasarkan rencana audit, tim audit menyu sunprogram kerja audit; dan 
3. Penyusunan rencana dan program kerja audit .pada· tirigkat tim audit ini 

harus dibuat untuk setiapperiugasan yang diberikan. 

A. La tar Belakang 

Audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan . dari upaya 
manajemen . dalam mencapai tujuan organisasi. Salah satu tahapan yang 
diperlukan dalam audit yang baik adalah penyusunan rencana dan program 
kerja audit pada. tingkat tim audit yang memenuhi kriteria dan rn~madai. 

BAB IV 

PEDOMAN PENGENDALIAN MUTU PENYUSUNA.Ji RENCANA . 

DAN PROGRAM KERJA AUDIT 
. ... 
. . 

I .. 
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1. Berdasarkan pada Program Kerja Audit Tahunan, · Penanggung Jawab 
kernudian rnenunjuk tim audit yang akan mela~sanakan .fun_gsi audit. Tim 
tersebut · terdiri .dari Penanggung Jawab Teknis, Ketua Tim dan Anggota 
Tim. Ketua tim ditugaskan untuk melengkapi · Kartu Penugasan sebanyak 
rangkap 2 (dual, satu dimasukan dalamKertas Kerja Audit (I<:K_A) dan satu 
disampaikan kepada Penanggung J awab Teknis; . · . 

2. Ketua tim yang sudah ditunjuk selanjutnya mengu sulkan alokasi anggaran 
waktu pemeriksaan yang disediakan kepada: setiap jenis pekerjaan 
(kegiatan) dalain proses audit tersebut. Sebagai pertgendaliannya Ketua 
Tim harus meiengkapi Formulir Alokasi Anggaran W aktu.; · 

3. Penanggungjawab Teknis harus memberikan persetujuan atas alokasi 
anggaran waktu tersebut dengan membubuhkan .tanda tangan dalam 
forrriulir tersebut. Formulir ini disimpan dalarn KKA agar dapat dipakai 
sebagai acuan dari pelaksanaan kegiatan audit; 

4. Ketua tim dibantu oleh anggota tim kemud .. ian melakukan analisis atas . . . . . . . .. 
data auditi. Selanjutnya akan ditetapkan sasaran, ruang lingkup, dan 
metodologi yang akan dipakai. Juga akan :dilakuk~n analisis terhadap 
pengendalian intern auditi dan kepatuhan auditi terhadap peraturan 
perundang-undangan serta kemungkinan kecuranganyang. dilakukan oleh 
auditi, Perkembangan pelaksanaan pekerjaan (kegiatan) ini dituangkan 
dalam Laporan Mingguan, yang sebaiknya diisi .secara bertahap (harian); 

. ' . . : .. 

Prosedur pengendalian mutu atas penyusu nan rencana dan program 
kerja auditpada tingkat tirn audit adalah: · 

.· 
1. Laporan hasil audit sebelumnya, tindak lanjut atas .rekomendasi yang 

material berkaitan dengan sasaran audit; . 
2. Sasaran audit dan pengujian yang diperlukan; .' . . 
3. Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi . orgariisasi, program, 

aktivitas dan fungsi; . 
4. Sistem pengendalian intern termasuk aspek Iingkungan; · .. 
5. Kemungkinari pelanggaran terhadap peraturan ya~g. berlaku; 
6. Pem~cl.IIlan hak dan kewajiban , hubungan timbal balik dan manfaat 

audit bagi kedua pihak; 
7. Pendekatan audit yang efisien dan efektif; dan · 
8. Bentuk dan isi laporan hasil audit. 

. . . 
D. Pengendalian M1,1tu Atas Penyusunan Rencana· D_an Program Kerja 

Audit Pada Tingkat Tim Audit 
Dalam rnenyusun rencana dan program kerja .audit pada tingkat tim 

audit, tim audit harus melakukan kegiatan penetapan sasaran, ruang 
lingkup.cnetodologi dan alokasi sumber daya dengan_.me~pertirnbangkan: 
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Contoh Kartu Penugasan, Formulir Alokasi Anggaran Waktu, Laporan 
· Mingguan, Program Kerja Audit dan Formulir Check L_ist dapat dilihat dalam 
Lampiran 6, 7,. 8~ 9 dan 10. Formulir ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
sesuai kebutuhan.yang ada di lapangan. 

5. Dari .hasil analisis tersebut maka ketua tim .bersama .dengan anggota tim 
akan-rnenyusun rencana audit dalam bentuk Program Kerja Audit yang 
menjabarkan secara rinci tentang langkah-Iangkah yang akan ditempuh 
sehubungan derigan pelaksanaan audit. Program Kerja Audit ini kemudian 
akan disahkan oleh Penanggung Jawab Teknis __ dan diketahui oleh 
Penanggungjawab; 

6. Setelah diperoleh Program Kerja Audit maka Pen~ggung Jawab Teknis. 
sekaligus akan mengisi Formulir Check List, sebagai pengendalian atas 
pelaksanaan pekerjaan perencanaan audit pada tingkat tim audit ini. 

. . . 



. · E.P_engendalian . ./.. 

Pengawasan ketua tim terhadap anggota timnya dilakukan secara 
langsung pada setiap kesempatan selama kerja audit berlangsung maupun 
secara tidak langsung yaitu melalui reviu KKA yang dibuat oleh anggota tim 
yang bersangkutan dan untuk KKA yang telah sesuai dengan tujuannya akan 
ditandai dengan paraf ketua tim di KKA yang. bersangkutan sebagai tanda 
telah mendapatreviu dan disetujui KKA-nya. 

D. Pengendalian Supervisi Oleh Ketua Tim 

Ketua tim selain mempunyai tugas sebagai pernimpin tim · dalam 
melaksanakan tugas audit di lapangan juga memp~nrai tugas. mengawasi 
anggota timnya. 

Pedoman · ini mempunyai tujuan agc1.r · pelaksanaan kerja audit 
memperoleh supervisi yang cukup dan .memadai sehingga tercapai suatu 
audit yang bermutu tinggi. 

Pep.~man pengendalian mutu supervisi audit dimaksudkan untuk 
memberikan panduan dalam menjamin terselenggaranya suatu supervisi 
yang berrnutu tinggi, sesuai dengan tugas,: kewenangan · dan tanggung 
jawabnya rnasing masing serta terdokurnentasi dengan lengkap, rapi, jelas 
dan bermanfaat bagi suatu kesimpulan hasil audit dan keperluan lainnya. 

C. Maksud · dan Tujuan 

Standar pelaksanaan audit yang kedua menyebutkan bahwa supervisi 
harus dilaksanakan pada setiap tahapan audit agar dicapai sasaran audit 
yang ditetapkan, · terjaminnya kualitas yang: tinggi, dan meningkatnya 
kemampuan auditor. 

B. Standar. Audit Terkait 

Pengawasan 'atau supervisi diperlukan untuk membantu penyusurian 
rencana .audit yang efisien dan efektif, untuk dapat merigorekaijika terjadi 
penyirnpangan atau terdapatnya kondisi yang berubah dan memberikan 
arahan audit yang: lebih baik serta tepat. Dalam standar audit disebutkan, 
pada setiap tahap audit kinerja dan investigatif, pekerjaan auditor harus 
disupervisi secara memadai untuk memastikan tercapainya sasaran, 
terjaminnya .kualitas, dan meningkatnya kemampuan auditor. ~upervisi ini 
harus dilakukan pada seluruh tahapan audit secara berjenjarrg yaitu ketua 
tim mensupervisi anggota timnya, Penanggung Jawab Teknis mengawasi tim 
audit yang dibawahinya dan Penanggung Jawab melakukan supervisi seluruh 
kerja audit yang dilaksanakan. · 

A. Latar Belakang 

. ... 
BABV 

PEDOMAN PENGENDALIAN MUTU SUPERV~SI' AUDIT 
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Formulir supervisinya sama dengan formulir supervisi: Penanggungjawab 
Teknis dan disediakan oleh ketua tim. 

,• 

Formulir supervisi Penanggung .Jawab .Teknis · terse but ·dapat dilihat 
pada Lampiran 12. Formulir supervisi ini disediakan oleh ketua tim, diisi oleh 
Penanggung Jawab Teknis dan ketua tim, satu lembar disimpan sebagai 
Kertas Kerja Audit (KKA) dan satu ·1embar lagi .menjadi. arsip Penanggung 
Jawab Teknis yang bersangkutan. . . 

F. Pengeridallan Supervisi Oleh Penanggung -Jawab 

Penanggung Jawab melakukan tugas pengawasan terhadap semua tim 
audit dan Penanggung Jawab Teknis atas kerja audit yang dilakukannya 
melalui reviu atas formulir supervisi oleh Penanggung Ja~ab Teknis dan 
konsep · laporan yang disampaikan, rnelakukan · reviu · langsung dengan 
Penanggung Jawab Teknis dan ketua tim. qalam. ·su,atu rapat reviu, 
rnemberikan komentar atas kinerja audit. dan merigisi · .formulir supervisi 
untuk mengkomunikasikan hasil reviunya. 

Penanggung Jawab Teknis wajib melakukan kunjungan kepada tim 
audit, salah' satunya harus dilakukan pada saat rapat penyelesaian audit di 
lapangan. Penanggung Jawab Teknis melakukan reviu atas KKA yang dibuat 
oleh ketua fun. Dokumentasi kerja Penanggung .Iawab Teknis dicatat dalam 
suatu lembar kerja yang disebut formulir supervisi Penanggung Jawab 
Teknis. · 

. . 
Penanggung Jawab Teknis bertugas mengawasi _um audit yang berada 

di bawahnya. Secara berkala Penanggung Jawab. Teknis akan: mendatangi tim 
audit yangsedang berada di lapangan atau menerima pertanyaan dari ketua . . . . 
timnya . secara lisan untuk menangani kerja audit yang memerlukan 
keputusJ.ri·dari Penanggung Jawab Teknis. . 

• .., 

~. Pengendalian Supervisi Oleh Penanggung Jawab Teknis 



• 

Pedoman •• V . 

Pedoman ini mempunyai tujuan agar pelaksanaan · pengumpulan dan 
pengujian bukti untuk menyimpulkan dan mendukung_ ternuan hasil audit 
sesuai dengan standar audit. 

Pedoman pengendalian mutu pelaksanaan audit dimaksudkan untuk 
memberikan panduan bagi APlP dalam menjamin i terselenggaranya suatu 
pelaksanaan audit yang bermutu tinggi, sesuai dengan rencana, sesuai 
dengan :program: audit dan sesuai dengan standar audit serta terdokurneritasi 
dengan lengkap, rapi, jelas dan bermanfaat .bagi suatu kesimpulan hasil 
audit. 

C. Maksud dan Tujuan 

Standar audit menyebutkan bahwa bukti audit harus dikumpulkan 
dan dilakukan pengujian untuk menyimpulkan dan rnendukung temuan 
hasil audit. Temuan hasil audit yang diperoleh. harusdikembangkan secara 
memadai, 

B. Standar Audit Terkait 

Peran ketua tim audit dalam pelaksanaan audit adalah 
mengkoordinasikan tim audit dalam mencapai tujuan ~u-dit,. berkomunikasi 
dengan' · auditi .mengenai kerja audit, hambatan yang dijurnpai, · mencari 
solusi, ' mengembangkan temuan audit, mengkornunikasikan kerja audit 
dengan. Penanggung Jawab Teknis dan dengan Penanggung .Jawab ·bersama 
dengan' Penanggung .Jawab Teknis, mengomuriikasikan temuan dan 
rekomendasi audit serta memperoleh kesepakatan atas rekomendasi yang 
diberikan, dan mendokumentasikan kerja audit dalarri kertas kerja audit. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa peran ketua tim · sangat menentukan 
terselenggaranya suatu kerja audit yang akan menghasilkan audit yang 
bermutu tinggi. 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan audit merupakan bagian · terpenting dari tugas audit 
karena .itu. pengendalian mutu pelaksanaan audit menjadi sangat pen ting. 
Kesesuaian dengan rencana audit, kesesuaian dengan .. program audit dan 
kesesuaian dengan standar audit menjadi perhatian utama agar pelaksanaan 
audit mempunyaimutu yang tinggi. . . 

BAB VI 

PEDOMAN PENG~NDALIAN MVTU PELAKSAN_AAN AUDIT 
. • 



Hasil. .. f . 

F. Pedoman Pengendallan Temuan Audit 
Temuan audit adalah hasil yang diperoleh dari .. audit baik berupa 

temuan positif maupun temuan negatif. Setiap ternuan harus dikernbangkan 
melalui unsur-unsurnya dan rekomendasi yang _di~e~ru: yaitu: 

1. Kondisi; 
2. Kriteria; 
3.Penyebab;dan 
4. Akibat. 

Temuan yang telah dikembangkan harus dibahas dan. disetujui oleh 
Penanggung Jawab Teknis. Temuan yang telah disetujui Penanggung Jawab 
Teknis agar dikomunikasikan dengan pimpinan auditi sebelurn atau pada 
saat penyelesaian audit di lapangan. 

Ketua tim harus mengendalikan waktu penyelesaian pelaksanaan audit 
untuk dirinya sendiri dan anggota tirnnya berdasarkan an~garan waktu 
dalam program kerja audit yang dipantau melalui laporan mingguan 
pelaksanaan tugas audit. 

Ketua tim dibantu oleh anggota tim melakukan pengumpulan dan 
pengujian bukti, melakukan analisis, evaluasi, .konfirmasi .dan prosedur audit 
lainnya: Perkembangan pengumpulan dan pengujian bukti ini · dituangkan 
dalam Laporan Mingguan Pelaksanaan Audit. 

Laporan mingguan pelaksanaan tugas audit . dapat dilihat pada 
Lampiran 13. 

E. Pedom~n Penge.adallan Kesesuaian Dengan Progeam. Kerja Audit 

Pada program kerja audit yang telah 'mendapat pengesahan , atau 
perubahannya jika ada, diisikan pada kolom realisasi sehingga dari daftar 
program kerja audit tersebut dapat dikendalikan kesesuaian kerja audit 
dengan program kerja audit. Contoh program kerja· audit urituk mengisi 
realisasi1 dapat dilihat pada Lampiran 9. · 

Pemeriksaan dan pengesahan program auc:i'it harus diberikan sebelum 
audit dilaksanakan, yaitu dalam tahap perencanaan audit. Kolorn reaJisasi 
dan referensi diisi setelah audit dilaksanakan secara bertahap. . . . 

Ketepatan waktu audit ini harus secara .ketat dilaksanakan, sebab hal 
mi akan menjadi sumber terjadinya tum pang · tind1h audit atau terjadinya 
audit yang bertubi-tubi. Karena itu jika ada perubahan waktu mulai audit, 
Inspektur harus terlebih dahulu rnengkomunikasikan perubahan dengan 
auditi supaya audit yang tumpang tindih atau audit yang bertubi-tubi dapat 
dirninimalkan. 

D. Pedoman Pengendalian Waktu Audit 

Waktu audit dirnulai saat masuk sampai dengan selesai pelaksanaan 
audit telah direncanakan dalam PKAT. Ketepatan waktu .mulai audit sering 
terkendala sehingga waktu mulai masuk menjadi lebih cepat atau mundur 
yang akhirnya akan merubah waktu selesainya audit .. 



c.KKA /. . 

2. KKA pelaksanaan audit yang terdiri dari : · 
a. KKA 'pengujian pengendalian; 
b. KKA pengujian substansi; 

1. KKA perencanaan audit 
a. KKA pengumpulan informasi; 
b .. KKA survei pendahuluan; 
c. KKA evaluasi SPlP; dan 
d. KKA program audit. 

3. KKA pokok harus memuat : 

a. Harus mempunyai judul. 
b. Penataan format, seperti judul yang layak.. spasi, dan ukuran yang 

memadai. 
c. Rapi dan mudah dibaca. 
d. Diindeks silang (dibuat indeks yang saling -berhubungan). 
e. Terdapat nama dan paraf pembuat dan pereviu Ip<A 

2. Standar format : 

a. Berkaitan dengan tujuan audit. 
b. Rincian yang singkat dan jelas. 
c. Penyajian yang jelas. 
d. Cermat dan teliti. 
e. Tidak ada pos terbuka (pending matter}, setelah audit selesai harus tidak 

ada lagi pos terbuka yang masih memerlukan penjelasan atau audit 
tambahan .. 

1. Standar untuk substansi audit : 

G. Pedoman Pengendalian Dokumen Hasil Audit 
Dokumen basil kerja audit yang biasa juga disebu t ·kertas kerja audit 

(KKA) merupakan bukti audit dan catatan lainnya yang akan mendukung 
temuan dan kesimpulan auditor dari audit .y~ng. dilaksanakannya. Oleh 
karena itu Anggota Tim dan Ketua Tim serta Penanggung Jawab Teknis 
harus membuat KKA yang akan mendukung .temuan ·dan kesimpulan hasil 
audit. _KKA terse but harus ditelaah secara berjenjang, yaitu .. Ketua Tim 
menelaah KKA yang dibuat oleh Anggota Tirn.. Penanggung .Jawab Teknis 
menelaah KKA yang dibuat oleh Ketua Tim dan pengendali mutu menelaah 
KKA yang dibuat oleh Penanggung Jawab "Teknis. Format KKA harus 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

Pada dokumentasi kesepakatan harus berisi kesanggupan pelaksanaan 
tindak lanjut oleh auditi atas rekomendasi yang. diberikan oleh auditor paling 
lama 60 (enam puluh hari) hari setelah LHA diterima. 

Hasil dari pengkomunikasian temuan tersebut didokumentasikan, 
diberi tanggal, ditandatangani oleh auditor dan. auditi sebagai tanda 
persetujuan atas kesepakatan dan ketidak sepakatan terhadap temuan dan 
rekomendasi yang diberikan. 
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H. Pedoma;n Pengendalian Kesesuaian Dengan Starrdar Audit 

Standar audit pengumpulan dan pengujian bukti, sesuai Keputusan 
Asosiasi Auditor· Intern · Pemerintah Indonesia · (AAIPI) Nomor KEP- 
005/ AAIPI/DPN/2014 tentang Pemberlakuan Kode Etik Auditor Intern 
Pemerintah Indonesia, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia, dan 
Pedoman Telaah Sejawat Auditor Intern Pemerintah.Indonesia, harus diikuti 
dalam pelaksanaan audit, karena standar ini merupakan pedoman bagi 
auditor/pengawas pemerintahan Inspektorat agar pekerjaannya bermutu 
tinggi dan menghasilkan hasil yang relatif sama bagi setiap 
auditor/ pengawas pemerin tahan yang menerapkannya. . 

Pengendalian terhadap diikutinya standar ·audit dilakukan dengan 
mengisi check list mengenai pelaksanaan audit. Check list tersebut dapat 
dilihat pada Lampiran 14. 

Bagan alir pengendalian pelaksanaan audit tampak pad.a Gambar 3 di 
bawah ini. 

3. Konsep laporan hasil audit final. 

c. KKA pengembangan temuan; dan 
d. KKA kesepakatan atau ketidaksepakatan ternuan dan rekomendasi 



1. Konsep LHA disusun oleh Ketua Tim dengan dibantu oleh anggota tim 
dengan berdasarkan basil audit yang didokumentasikan dalam kertas 
kerja audit (KKA) dan temuan audit yang telah dikomunikasikan dengan 
auditi. Ketua tim dengan dibantu anggota tim menyiapkan formulir Kendali 
Konsep Laporan dan mengisi data awal, yaitu tentang auditi dan. tim audit. 

2. Selain formulir Kendali Konsep Laporan, Ketua Tim .dan Anggota Tim 
menyiapkan formulir Reviu Konsep Laporan, untuk Penanggung Jawab 
Teknis dan Penanggung Jawab. · <, 

~.Konsep ..... I ...... 

Prosedur untuk pengendalian atas penyusunankonsep laporan hasil 
audit adalah sebagai berikut: 

D. Pengendalian Atas Penyusunan Konsep Lapora.n 

C. Maksud dan Tujuan 

Pedoman pengendalian mutu pelaporan :· audit. dimaksudkan untuk 
memberikan panduan bagi auditor/pengawas pemerintahan dalam menjamin 
tersusunnya laporan hasil audit yang mudah .: dimengerti :.dleh. pengguna, 
memenuhi unsur kualitas laporan dan didistribusikari kepada pihak-pihak 
yang berwenang sesuai peraturan perundang-undarigan ...... 

Tujuan pengendalian mutu pelaporan -audit . adalah bahwa 
auditor /pengawas pemerintahan dapat menghasilkan rnutu laporan hasil 
audit yang memenuhi standar audit. 

. . 
1. Auditor harus membuat laporan hasil audit sesuai dengan. penugasannya 

yang disusun dalam format yang sesuai segera _'setelah selesai melakukan 
auditnya. 
Laporan hasil audit harus dibuat secara tertulis ... dan segera, yaitu pada 
kesempatan pertama setelah berakhirnya pelaksariaan audit. 

3. Laporan hasil audit harus dibuat dalam bentuk. dan isi yang dapat 
dimengerti oleh auditi dan pihak lain yang terkait. ·: . : 

4. Laporan hasil audit harus tepat waktu,. len~kap, . akurat, objektif, 
meyakinkan, sertajelas, dan seringkas murigkin .. · 

5. Laporan hasil audit diserahkan kepada pimpinart organisasi, auditi, dan 
pihak lain yang diberi wewenang urituk menerima laporan hasil audit 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

. 2. 

Standar audit yang terkait dengan pelaporan adalah sebagai beriku t :. 

B. Standar Audit Terkait 

Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dari setiap pelaksanaan 
audit. Laporan hasil audit (LHA) dimaksudkan untuk mengkornunikasikan 
temuan, kesimpulan, dan rekomendasi hasil audit kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, sarana bagi auditi untuk rnelakukan. p~rbaikan sesuai 
dengan· rekomendasi yang diberikan oleh auditor, serta sebagai .alat untuk 
melakukan pemantauan tindak lanjut rekomendasi auditor. 

BAB VII 
PROSEDUR PENGENDALIAN MUTU PEJ,APQRAN' AUDIT 
I . 

A. La tar Belakang 



. .' 6.LHA Final .. .Y. ..... 

1. Konsep LHA yang telah disetujui oleh Penanggung .Jawab kemudian 
difinalkan oleh tim audit. 

2. LHA Final diserahkan oleh tim audit kepada .Ketua ·Tii;n Audit. untuk 
dikoreksi. Untuk memudahkan proses koreksi, Ketua Tim menggunakan 
formulir check list Finalisasi Laporan. 

3; LHA Final yang telah dikoreksi oleh Ketua Tim diserahkan -kepada unit 
yang melaksanakan fungsi Tata Usaha untuk :diperbanyak dan dijilid. 
Selain itu, unit yang melaksanakanfungsi Tata Usaha menyiapkan surat 
pengantar untuk distribusi LHA. . ·, · . 

4. LHA 'Final, formulir check list Finalisasi Laporan, dan surat pengantar 
· diserahkan kepada Penanggung Jawab Teknisuntuk direviu . . . . . . 

5. LHA Final, forrnulir check list Finalisasi Laporan, dari surat pengantar yang 
telah direviu oleh Penanggung Jawab Teknis kemudian diserahkan kepada 
Penanggung Jawab untuk ditandatangani. 

Prosedur untuk pengendalian atas fina1isasi dan distribusi laporan 
adalah 'sebagai berikut: 

E. Pengendalian Atas Finalisasi Dan Distribusi La poran 

3. Konsep Laporan yang telah selesai disusun oleh Ketua Tim, beserta dengan 
formulir Kendall Konsep Laporan dan formulir Reviu Konsep Laporan, 
diserahkan oleh Ketua Tim kepada Penanggung · .Jawab Teknis untuk 
direviu. · · . . 

4. Jika ~enanggung .Jawab Teknis menemukan adanya permasalahan atau 
pertanyaan dalam Konsep Laporan, Penanggung .Jawab Teknis menuliskan 
permasalahan atau pertanyaan tersebut dalarn formulir Reviu Konsep 
Laporan. · Perrnasalahan atau pertanyaan tersebut harus ditindaklanjuti 
oleh Ketua Tim dan menuliskan tindak lanjut tersebut dalam formulir 
Reviu Konsep Laporan. . . . 

5. Apabila Penanggung Jawab Teknis telah merasa .puas dengan konsep LHA, 
maka Konsep LHA beserta formulir Kendali Konsep Laporan dan formulir 
Reviu Konsep Laporan diserahkan kepada Penanggung Jawab untuk 
dilakukan ekspos. · 

6. Jika pada saat Penanggung Jawab menemukan -adanya permasalahan atau 
pertanyaan dalam Konsep Laporan, Penanggung . Jawab menuliskan 
permasalahan atau pertanyaan tersebut dalam formulir Reviu Konsep 
Laporan. Permasalahan atau pertanyaan tersebut .harus ditindaklanjuti 
oleh Penanggung Jawab Teknis dan Ketua Tirri dan. menuliskan tindak 
lanjut. tersebut dalam formulir Reviu Konsep Laporan, · · 

7. Apabila Penanggung Jawab telah merasa puas dengan konsep LHA, maka 
Konsep ~HA beserta formulir Kendali Konsep Laporan diserahkan kepada 
tim untuk difinalisasi. Formulir Reviu Kon sep Laporan diserahkan kepada 
tim audit untuk didokumentasikan dalam KKA. : · · 

Fo~ulir yang digunakan untuk pengendalian .atas penyusunan konsep 
laporan hasil audit meliputi: · 

1. Formulir Pengendalian Penyusunan Laporan, Lampiran 15·. · 
2. Formulir Reviu Konsep Laporan, Lampiran 16. 

a. Reviu oleh Penanggung Jawab Teknis 
b. Reviuoleh Penanggung Jawab. 

: 



I .. 

·_. BABVIIl J . 

Formulir yang digunakan · untuk pengendalian atas finalisasi dan . . . . . 
pendistribusian - laporan adalah formulir check list Penyelesaian Laporan, 
dapat dilihat pada Lampiran 1 7. 

·.·: .. "c. Perwakilan BPK-RI setempat 
,a. Arsip 

6. LHA Final, formulir check list Finalisasi Laporan beserta surat pengantar 
kemudian · diserahkan kepada Inspektur,'. ·h.ernudian · Inspektur 
menandatangani surat pengan tar. . . . 

7. LHA Final, beserta surat pengantar yang telah ditandatangarri kemudian 
didistribusikan kepada pihak-pihak yang diberi kewenangan, . setidaknya 
kepada: 
a. Bupati .. 

'b. Auditi 



D.·l~ewajiban ... Y. .... 

Pedoman pengendalian mutu pelaksanaan pemantauan tindak lanjut 
mi dimaksudkan untuk memberikan panduan ·. bagi .: Inspektorat dalam 
memantau dan mengevaluasi tindakan koreksi yang .dilakukan oleh audit 
atas temuan dan rekomendasi yang diberikan agar temuan ·dan rekornendasi 
yang telah . dihasilkan oleh auditorv'pengawas pemerintahan .menjadi . . 
bermanfaat bagi auditi. 

Sedangkan tujuan pedoman pengendalian · mu tu pelaksanaan 
pemantauan tindak lanjut adalah agar auditi memahami dan mernperbaiki 

· kesalahan yang terjadi sehingga kinerja auditi ·' dapat . dicapai secara 
maksimal. Keefektifan hasil audit dapat dinilai antara lain dari tindak lanjut 
yang dilakukan oleh auditi atas rekomendasi auditor /pengawas 
pemerintahan. 

1. Inspektorat harus mengkomunikasikan : kepada :auditi bahwa 
tanggungjawab untuk menyelesaikan atau melakukan tindak lanjut atas 
temuan audit dan rekomendasi berada pada auditi .. · . 

2. Inspektorat harus memantau dan mendorong tindak lanjut atas temuan 
dan rekomendasi. · 

3. Inspektorat harus melaporkan status ternuan beserta rekomendasi hasil 
audit sebelumnya yang belum dilakukan tindaklanjut. 

C. Maksud dan Tujuan 

Standar audit yang terkait dengan tindak lanjut hasil audit adalah: . . . 

Setelah pelaksanaan audit diselesaikan ' clan laporan hasil audit 
diterbitkan, Inspektorat harus menyampaikan laporan tersebut kepada 
Bupati dan tembusan kepada auditi serta pihak-pihak yang terkait. Hal ini 
dirnaksudkan agar auditi mengetahui kelemahan yang ada · di dalam 
organisasinya dan menindaklanjuti rekomendasi y~g· telah disarnpaikan 
melalui laporan tersebut. Pemantauan tindak lanjut hasil audit harus 
dilakukan. agar auditi memahami dan mernperbaiki .kelemahan dan 
kesalahan yang ada sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasinya. 
Selain itu, Inspektorat harus memantau pelaksanaan tindak lanjut yang 
dilakukan · auditi untuk memastikan bahwa semua rekomendasi sudah . . 
dilaksanakan dengan tepat, sehingga keefektifan pelaksanaan ··audit bisa 
tercapai. 

Pemantauan tindak lanjut audit diartikan sebagai suatu tindakan 
untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tindak lanjut atau 
perbaikan, yang dilakukan oleh pimpinart auditi, a.tas rekomendasi 

. . 
auditor/pengawas pemerintahan berdasarkan temuan audityang dilaporkan, 
termasuk temuan-temuan yang berkaitan yang diperoleh 'oleh auditor. ekstern 
atau auditor lainnya, sesuai dengan mekanisme penyelesaian rekomendasi 
hasil audit dan reviu lainnya yang ditetapkan. 

B. Standar A~dit Terkait 

A. La tar Belakang 

BAB VIII 
PEDOMAN PENGENDALIAN MUTU PELAKSANAAN PE~NTAUAN 

TINDAK LANJUT HASlL AUDIT . . 



Pelaksanaan tindak lanjut merupakan kewajiban manajernen auditi, 
sedang pemantauan atas pelaksanaan tersebut menj~d_i ··~anggung jawab 
Inspektorat melalui Tim Pemantauan Tindak Lanjut. Agar ·pernantauan 
tersebut bisa berjalan dengan efektif, Tirri. harus . membuat prosedur 
pemantauan pelaksanaan tindak lanjut yang. didasarkan pada tingkat 
kesulitan, ketepatan waktu, pertimbangan risiko dan _kerugian. . 

Untuk temuan audit yang sangat penting, auditi harus melaksanakan 
tindak Ian.jut secepat mungkin dan Tim harus terus rnemantau tindak lanjut 
yang dilaksanakan oleh auditi tersebut karena dampak dari ternuan tersebut 
sangat besar. · 

E. Prosedur Pelaksanaan Pemantauan Tindak Lanjut 

Prosedur pelaksanaan pemantauan tindak lanjut agar sernua 
rekomendasi atas temuan audit dapat dilakukan tindak lanjut secara tuntas 
dan tepat sebagai berikut. : 
1. Berdasarkan laporan hasil audit, Ketua Tim . Pemeriksa membuat 

formulir penyampaian temuan dan rencana pemantauan tindak lanjut. 
Formulir penyampaian temuan dan rencana pemantauan tindak lanjut 
terse but kemudian diserahkan ke unit yang .. melaksanakan fungsi 
pelaporan untuk diinput ke dalam daftar temuan , 

2. Unit yang melaksanakan fungsi pelaporan menyerahkan daftar temuan 

tersebut kepada Tim Pemantau Tindak Lanjut. , : . 
3. 

Tim 5 . 

Dalam memutuskan penyelesaian tindaklanjut yangbelum tuntas, tim 
harus mempertimbangkan pelaksanaan prosedur dengan sifat tindak Ian jut 
yang samayang dilakukan oleh auditi yang lain. · .· .. 

Di sisi lain, Inspektorat berkewajiban untuk mernantau pelaksanaan 
tindak lanjut hasil audit untuk menjamin keefektifan pelaksanaan audit. Hal 
ini dinyatakan dalam standar audit kinerja 'yang menyatakan bahwa 
Inspektorat harus memantau dan mendorong tindak Ianjuj _atas temuan 
beserta rekomendasi. Demikian juga dalam .standar audit· investigatif 
dinyatakan bahwa Inspektorat harus memantau tindak lanjut hasil audit 
investigatif yang dilimpahkan kepada aparat penegak.hukum. · 

Inspektorat harus memasukan kegiatan. pemantauan tindak Jan.jut 
dalam rencana strategis maupun tahunan, dan kegiatan pemantauan 
tersebut sebaiknya ditugaskan kepada Tim Pemantauan Tindak Lanjut yang 
terdiri dari Penanggung Jawab, Ketua Tim dan Anggota y.ang ditunjuk oleh 
Inspektur. Pada setiap pelaksanaan audit ulangan atas suatu auditi, tim 
pemerintahan harus melihat apakah rekomend_asi ·dari lapora!l hasil audit 
terdahulu telah ditindaklanjuti. Tim bertanggurig jawab untuk 
memberitahukan langkah-langkah yang harus dilakukan . auditi agar tindak 
lanjut hasil audit bisa dilaksanakan dengan efektidcµ1-·tep~t waktu. 

Kewajiban untuk melaksanakan tindak Ianjut berada pada pimpinan 
auditi. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah ·Nornor 60 Tahun 2008 . . . . . 
tentang Sistem ·Pengendalian Intern Pemerintah, yang menyatakan bahwa 
"pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan. tindak lanjut atas 
rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya'.':· Pel~ksanaa~ tindak lanjut 
tersebut merupakan bagian kegiatan pemantauan sistem pengendalian intern 
yang ada. 

.; 

D. Kewajiba'n Melaksanakan Tindak Lanjut 



Semua formulir dan bukti pendukung yang terkait dengan tindak . . 
lanjut temuan audit harus didokumentasikan dengan ibaik dan dipisahkan 
antara temuan yang rekomendasinya sudah tuntaa · diselesaikan . dengan 
temuan yang masih terbuka (yang rekorneridasinya belum atau belum semua 

dilakukan tindak Ian jut). · · Sernua .. l ......... 

. . 
Formulir Konsep Temuan dan Rencana Tindak Lanjut yang·dibuat oleh 

ketua tim untuk unit yang akan melaksanakan 'furigsi 'administrasi tindak 
lanjut dapat dilihat pada Lampiran 18. 

~- · Tim Pemantau Tindak Lanjut melakukan V~rifikasi atas laporan tindak 
lanjut yang telah dilakukan oleh auditi. Bila dianggap perlu tim 
pemantau dapat melakukan pengujian "terhadap_ tindak lanjut yang 
dilakukan oleh auditi. · 

4. Untuk tindak lanjut yang kurang memuaskan; tim pemantau 
melaporkan kepada Inspektur termasu k . risiko . yang · masih ada. 
Ber.dasarkan laporan tersebut, Inspektur .menyampaikan surat kepada 
auditi untuk melakukan tindakan tambahan·· sehingga tindak lanjut 
menjadi lengkap dan efektif. 

5. Tindak lanjut yang telah dilakukan oleh auditi dicatat dalam 
daftar/matrik temuan audit. Tindak lanjut dinyatakan telah selesai dan 
sesuai, maka pada kolom keterangan dicanturnkan kata "sudah selesai 
(tuntas), sudah dilakukan tindak lanjut tapi belum selesai dan belum . . . . 
dilakukan tindak Ianjut". 

6. Apabila. batas waktu penyelesaian tindak Ian.jut -terlampaui, Inspektur 
menerbitkan dan menyampaikan surat peringatan pertarna kepada 
pimpinan auditi atas rekomendasi yang belurn ditindaklanjuti dan atas 
tindak lanjut yang masih kurang. , · 

7. Jika dalam satu bulan setelah surat peringatan pertama tindak lanjut 
belum dilakukan auditi, maka Inspektur menerbitkan surat peringatan 
kedua. 

8. Jika dalam satu bulan setelah surat peringatan .: kedua terbit tindak 
lanjut tidak juga dilakukan, maka lnspektur membuat surat 
pemberitahuan kepada Bupati untuk selanjutnya diserahkan ke Majelis 
TP.:.TG.R. . . 

9. Tim pemantau tindak lanjut melakukan pernutakhiran tindak lanjut atas 
saldo' temuanyang belum ditindaklanjuti dan tindak lanjut yang masih 
kurang. ' 

10. Pemutakhiran tersebut dilakukan sekali dalam setahun dan dituangkan 
dalam sebuah berita acara yang ditandatangani pimpinan auditi dan tim I . . 
pemantau tindak lanjut. :. . 

Agar pelaksanaan tindak lanjut efektif, perlu dilakukan teknik-teknik 
se bagai beriku t: 
1. Laporan · hasil audit ditujukan kepada tingkatan manajernen yang dapat 

rnelakukan tindak lanju t. 
2. Tanggapan auditi terhadap temuan audit diterima dan dievaluasi melalui 

informasi pelaksanaan tindak lanjut yang direncanakan sel~a audit 
berlangsung atau dalam waktu yang wajar setelah audit berakhir. 

3. Laporan perkembangan kemajuan tindak lanjut -dlterima · dari auditi 
secara periodik. . . 

4. Status tindak lanjut dari pelaksanaan tindak lanj~t dilaporkan kepada 
pimpinan auditi. 



1 · . 

I - 

. BAB IX ..... f ......... 

Semua tindak lanjut yang telah dilaksanakan oleh auditi harus 
dilaporkan melalui formulir laporan tindak lanjut "ternu an . audit. Forrnulir 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 19. · .. 

Formulir laporan pemantauan tindak lanjut ·_yang· harus diisi dan 
disampaikan oleh tim pemantau tindak lanjut .atas .hasil · pemantauan yang 
telah dilakukannya dapat dilihat pada Lampiran 20. . . · · 

Pemutakhiran atas status temuan yang belt . rm ditindaklanjuti oleh 
auditi . dituangkan dalam sebuah Berita Acara Perriutakhiran Data 
sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 21. 

. . 



C. Maksud Dan Tujuan . . . . 
Pedoman pengendalian mutu tata usaha dan sumber daya manusia 

dimaksudkan untuk memberikan panduan bagi · tata usaha Inspektorat 
dalam mel~kan tugasnya sebagai penunjang tugas-tugas audit dan tugas 
lainnya. . \. 

Tujuan !. . 

B. Standar Audit Terkait 
Standar audit yang berkaitan dengan tata usaha dan sumber daya 

manusia adalah sebagai beriku t: 
1. Inspektorat harus mengelola dan mernanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki secara ekonomis, efisien dan efektif; serta memprioritaskan 
alokasi sumber daya tersebut pada kegiatan ya_ng mernpunyai risiko 
besar. 

2. Inspektorat harus menyusun kebijakan dan · · prosedur untuk 
mengarahkan kegiatan audit. 

3. Auditor/pengawas pemerintahan harus mernpunyai pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi lainnya . yang diperlukan untuk 
melaksanakan tanggungjawabnya. 

4. Auditor/pengawas pemerintahan harus .secara terus-menerus 
meningkatkan kemampuan teknik dan metodologiaudit. 

Ketatausahaan merupakan pengendalian unsur . penunjang audit 
termasuk bagaimana sumber daya manusia · .sebagai pelaksana audit 
dikendalikan, Tata usaha tidak berperan langsung dalam audit, namun peran 
ini menunjang pelaksanaan pekerjaan audit dari perericanaan audit sampai 
dengan ·pemantauan tindak lanjut hasil audit. Oleh .kar:e·na 'itu, peran tata 
usaha tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaan audit. · . · . · · 

Ketatausahaan berjalan melalui prosedur ·dan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Ketatausahaan dalam memfasilitasi pelaksanaan 
audit mengikuti pelaksanaan kegiatan audit mulai -dari perencanaan audit 
sampai .dengan pemantauan tindak lanjut hasil audit, ._' . 

Selain memfasilitasi pelaksanaan audit,' ketatausahaan juga terkait 
dengan pengelolaan sumber daya manusia,. proses tata kearsipan yang 
mengatur mengenai persuratan, dan formulir-f9nnu1ir yang digunakan dalam 
kegiatan audit sampai dengan proses pengarsipan dan penyimpariannya. 

Sumber daya manusia merupakan hal .yang .. sangat · penting dalam 
penyelenggaraan audit, karena merupakan surnber ·daya yang dapat . . 
menggerakkan sumber daya lainnya. Jika suatu organisasi yang sudah 
lengkap prasarana dan sarananya tapi tidak mernpunyai sumber daya 
manusia maka organisasi terse but tidak · dapat rnencapai tujuannya. 
Pengelolaan sumber daya manusia harus memperhatikan apa yang telah 
diatur oleh organisasi. Sumber daya manusia yang . diharapkan oleh 
organisasi adalah sumber daya manusia yang unggul, balk dari segi 
kecerdasan, keterampilan, kepemimpinan dan kesehatan : jasmani serta 
rohani. 

A. Latar Belakang 

BAB IX 
PEDOMAN PENGENDALIAN MUTU 

TATA USAHA DAN SUMBER DAYA MANUSIA 



f Menyediakan . .0. 

. . 
3. Lingkup _ Tugas Ket8:tausahaan . . 

Ketatausahaan melaksanakan pekerjaan untuk meriunjang kegiatan 
. . 

utama, yaitu: .. . 
a. Menyediakan Pernyataan Visi, Misi, Tujuan, Wewenarig dan Tanggung 

.Jawab Inspektorat dan pernyataan tersebut ditempel di dinding ruang 
kantor dan· yang berupa lembaran pernyataan yang didistribusikan 
kepada auditi, ·. . 

b. · Mencetak dan memperbanyak visi dan misi seperlunya, membagikan 
dan.nie~yimpannya untuk file dan arsip. 

c. Menyebarluaskan peraturan dan edaran yang perlu diketahui semua 
staf, diperbanyak sejumlah yang dibutuhkan {jika mernang beberapa 
staf perlu menyimpan peraturan atau edaran terse but), dan jika hanya 
untuk diketahui maka cukup dicopy satu lernbar .dan ditempelkan di 
papan pengumuman kantor. 

d. Mencetak dan memperbanyak seperlunya rencana · kegiatan jangka 
panjang, rencana kegiatan tahunan dan rencana Iainnya. 

e. Mencetak dan menyediakan formulir-formulir dari. alat tulis · menulis 
untuk pelaksanaan kerja, mengadrninistrasikannya, menyirnpan dan 
mernberikan kepada yang memerlukan, dengan menggunakan formulir 
permintaan yang ditandatangani. ' . . 

' ' ' 

Tujuan pedoman ini adalah agar terselengga.rctnya. tugas-tugas audit 
yang didukung oleh: 
a. Ketatausahaan yang memadai. . 
b. Tataarsip yang tertib, rapi, dan mudah diperoleh. · 
c. Sumber daya manusia yang kompeten. 

D. Tata Usaha 
1. Pengantar · 

.Ketatausahaan adalah unsur penunjang bagi kegiatan audit. 
Pengelolaan ketatausahaan merupakari bagian · · dari pengelolaan unit 
orgariisasi yang merupakan tanggung jawab ln~pe~tur. : 

. Agar tujuan pengelolaan ketatausahaan dapat dicapai,. diperlukan 
kebijakan dan = prosedur sebagai acuan .dan ,landasan bagi setiap 
pelaksanaan kegiatan. Bentuk dan 1s1 kebijakan . serta prosedur 
disesuaikan dengan ukuran dan struktur Inspektorat serta kerumitan 
pekerjaan. 

Insp.ektorat harus membuat kebijakan dan prosedur formal yang 
menyeluruh sebagai pedoman untuk memfasilitasi tugasJ1uditm)pengawas 
pemerintahan. · · 

2. Tujuan Ketatausahaan 
Ketatausahaan yang. baik mempunyai pengaruh signifikan dalam 

pencapaian tujuan audit. Sarana dan prasarana . pelaksanaan audit 
didukung dari ketatausahaan, seperti pengadaan · alat tulis kantor, 
formulir-formulir yang digunakan dalam kendali mutu, pengurusan Surat 
Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), sampai pengarsipan laporan hasil audit 
dan .· pemantaun tindak lanjut. Dengan demikian pelaksanaan 

. ketatausahaan yang tertib sangat dibutuhkan.bagi Inspektorat .. 

: 



a. Arsip unit yang melaksanakan fungsi audit 

Arsip'fni hanya menyimpan berkas-berka~ yang berhubungan dengan 
unit yang melaksanakan fungsi audit y~g bersangkutan saja. Berkas 
yang disimpan dalam arsip tersebut umumnya berupa kertas kerja audit 
dengan perangkat pendukungnya serta surat-surat masuk dan/atau 
kcluar. . 

b. Arsip Pusat 

Arsip Pusat adalah berkas-berkas audit . yarig penyimpanannya 
dilakukan secara terpusat oleh suatu unit. yang · ~usus menangani 

masalah .. y.. 

E. Tata Kearsipan 
1. Pengarrtar 

Kegiatan pengarsipan merupakan salah . satu- tugas dari 
ketatausahaan .. Pengelolaan arsip harus dilakukan sedernikian rupa untuk 
menghindari adanya kehilangan a tau kesulitan ]:>.encari~nnya mau pun 
pemusnahan arsip yang tidak semestinya. 

2.Tujuan . 
Tujuan pengelolaan arsip adalah agar arsip baik aktif maupun tidak 

aktif _dapat ditemukan dengan cepat dan tepat .agar ' dapat menunjang 
kelancaran tugas audit. Selain itu, pengelolaan arsip .. bertujuan agar 
pengurangan arsip dapat berjalan dengan efisien dan efektif. 

3. Jenis Ar:sip 
Menurut lokasi penyimpanarmya, sistem kearsipan berkas audit . . . 

dibedakan menjadi arsip unit yang melaksanakan fungsi audit dan arsip 
pusat ·( central file). 

· Formulir-formulir yang digunakan tersebut _didokumentasikan 
.dengan baik di unit yang melaksanakan fungsi 'tata usaha yang terkait 
·untuk bukti kegiatan dan pengendalian. Beberapaformulir dan surat yang 
'digunakan dalarn kegiatan ket~tausahaan dapat dilihat.pada Lampiran 22 
s.d. 28. · 

, .. 
f. Menyediakan peralatan yang dibutuhkan oleh ·_para. auditor I pengawas 

pemerintahan, meminjamkan dengan · melalui forrnulir peminjaman 
atau. .memberikan tanggung jawab kepada staf yang memerlukan 
peralatan . tersebut secara terus menerU:s, . dengan . melalui surat 
keputusariyang harus disetujui oleh pejabat yang berwenangvmisalnya 
untuk note book, kalkulator dan karnera .. ,, .. 

g. Mencetak surat tugas, surat perjalanan dinas ·ctan surat lainnya yang 
mendukung tugas auditor /pengawc;ts pem~r~ta~.an: . · 

h. Mencetak Laporan Hasil· Audit dan mendistribusikannya. 
i. Menyimpan Kertas Kerja Audit (KKA) dan Laporan H;asil Au_dit yang 

telah selesai dan telah disetujui oleh Penanggung J awab dengan 
memberikan tanda terima. 
Menetapkan prosedur peminjaman KKA, baik untuk keperluan internal 
maupun eksternal. 
Menyusun dan mencetak laporan kegiatan pengawasan. 

J. Memberikan pelayanan pada pihak luar. . .. 



2.Menetapkan .. Y, . 

Program tersebut dilaksanakan oleh f~ngs(yang rnenangani sumber 
daya manusia pada Inspektorat yang · bersarigkutan. Dalam hal 
kekurangan tenaga auditor /pengawas pemerintahan dimungkinkan untuk 
melakukan audit dengan join audit. 

F. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
1. Pengantar 

. Inspektur harus menetapkan program 'untuk menyeleksi dan 
mengernbangkan sumber daya manusia pada unit -organisasinya. Tujuan 

' ' 

progr~ tersebut adalah: . 
1. Menetapkan pembagian · tugas bagi tiap :tingl,<atan auditor Zpengawas 

pemerintahan secara tertulis. . · .. 
2. Menyeleksi auditor /pengawas pemerintahan. yang ·m~~enuhi syarat dan 

kornpetensi. ' ' 
3. Melatih dan menyediakan kesempatan untuk pendidikan berkelanjutan 

ba~i para auditor/pengawas pemerintahan. .· .. 
4. Menilai kinerja auditor/pengawas pemeriritahan sekurang-kurangnya 

setah un sekali. · 

4. Pengurangan Arsip 

Pengurangan araip ·merupakan kegiatan . untuk rnengurangi arsip 
yang tidak digunakan atau jarang digunakan lagi. Pengurangan ini 
dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu: 

.. a. Memindahkan arsip aktif menjadi arsip dengan · status . tidak aktif 
(jarang digunakan) dari arsip unit yang melaksanakan ~u_ngst audit ke 
arsip pusat. . . . 

b. Memindahkan arsip tidak aktif menjadi arsip . dengan status statis 
( tidak akan digunakan). 

'C. Memusnahkan arsip yang tidak berguria' .berdasarkan ketentuan 
perundang-undangan. 

masalah penyimpanan berkas dan unit tersebut biasanya tidak diserahi 
tugas audit .. Arsip Pusat menyimpan berkas-berkas dari seluruh unit 
yang .melaksanakan fungsi audit. Berkas yang disimpan dalam arsip 
pusat bukan hanya berupa kertas kerja au~it. dengan perangkat 
pendukungnya tetapi juga surat-surat yang .rnasuk dan/ atau keluar. 
Berkas berupa kertas kerja audit hanya berada pada satu tempat, yaitu 
pada arsip unit yang melaksanakan fungsi audit atau di dalam Arsip 
Pu~at.· Siste~ kearsipan yang baik akan .banyak .memberikan manfaat 
dalam ·audit. serta akan menghemat .. waktu . pencarian untuk 
memperolehnya sehingga audit dapat dilaksanakan tepat waktu dan 
informasi yang diperlukan mudah didapat. · . .Pengarsipan·yang baik akan 
rnemperhatikan kegunaan file yang disimpan dalam arti · apakah suatu 
file masih digunakan dalam tahun berjalarr, hanya digunakan ketika ada 
kepentingan tertentu, atau sama sekali tid~k akan diguriakan lagi. Oleh 
kareria itu, pengarsip harus memilah dan .mengelompokkan arsip-arsip 
menurut kegunaannya, misalnya kelompok arsip aktif, arsip tidak aktif 
tapi masih .digunakan, dan arsip tidak aktif untuk dimusnahkan atau 
disimpan: 



Kernampuan · ini diperlukan karena · dalam melakukan audit, 
au.ditor/pengawas pemerintahan akan selalu · berhubungan dengan 
sesama manusia. Beragam keadaan manusia akan dijump.ai' dalam 
audit. Ada yang menerima dengan sikap baik dan ada yang menerima 
dengan sikap buruk. Auditor/pengawas pemerintahan .harus dapat pula 

. . . me.nyelami. ·r .. 

a. Kemampuan untuk memahami sesuatu. 

Para auditor /pengawas pemerintahan. haruslah ·orang:-orang yang 
mempunyai kemampuan intelektual, kemampuan teknis dan kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan semua tingkatan ·pejabat/pegawai dalam 
organisasi. Untuk mengisi lowongan auditor Zpengawas pemeriritahan, 
Inspektorat dapat mengambil calon dari dalam organisasi ataupun dari 
luar . organisasi. Pengambilan dari dalam organisasi akan memudahkan 
penyesuaian karena calon auditor Zpengawas- pernerintahan yang 
bersangkutan telah mengenal orgarusasr ~engan baik dan telah 
mempuriyai pengalaman sebagai pelaksana ... Pengambilan pegawai dari 
luar organisasi dapat diperoleh melalui seleksi PNS yang dilakukan oleh 
unit yang memiliki kewenangan menyelenggarakan seleksi PNS .. 

Untuk mencapai mutu audit yang tinggi maka diperlukan kriteria 
standar yang harus dimiliki para auditor /pengawa~ pemerintahan, yaitu 
latar belakang pendidikan serta sikap dan perilaku .. '. . 

Latar· belakang pendidikan para auditor /pengawas pemerintahan 
serendah-rendahnya adalah Sarjana Strata-1 (Sl) atau _yang- setara dan 
memiliki sertifikasi JFA/JFP2UPD serta diharapkan merniliki sertifikat 
profesional seperti CIA, CISA, CFE, QIA atau PI~. 'Kompetensi teknis yang 
harus dimiliki oleh auditor/pengawas pemerintahan adalah auditing, 
akuntansi, administrasi pemerintahan , hukum, komunikasi, dan teknik 
substansi auditi. 

Sikap dan perilaku tertentu yang perlu dimiliki oleh seorang 
auditory'pengawas pemerintahan adalah kemampuan untuk menyesuaikan 
diri. Kemampuan untuk menyesuaikan diri diperlukan karena terdapatnya 
suasana .dan keadaan yang berbeda dalam melakukan audit: . . 

3. Menyeleksi Calon Auditor/Pengawas Pemerintahan. Yang Memenuhi 
Syarat 

Audit oleh Inspektorat harus dilaksanakan oleh Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang mempunyai jabatan · fungsiorial _· .auditorv pengawas 
pemerintahan dan/ atau pihak lain yang diberi · tugas, kewenangan, 
tanggung jawab, dan hak secara penuh oleh · pejabat yang berwenang 
melaksanakan pengawasan pada instansi pemerintah untuk dan atas 
nama Inspektorat. · 

Sesuai dengan jabatan fungsional, au~i~or/pehg~~as pemerintahan 
dikelompokkan sebagai Anggota Tim dan Ketua Tim.: . · 

· Inspektur menyusun secara tertulis uraian tugas, keweriangan, dan 
tanggung jawab masing-rnasing jabatan auditor /pengawas pemerintahan 
terse but. · · 

2. Mene'tapkan Pembagian Tugas Bagi Tiap TIngkat.an Auditor/Pengawas . . . 
Pemerintahan 



menyelami perasaan/kondisi orang yang dihadapinya sehingga dalam 
mengajukan pertanyaan yang produktif tidak me-nimbu lkan rasa tidak 
enak pada yang ditanya. · . · 

b. Ketetapan hati. 

Sikap perilaku ini diperlukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang 
berat . yang dengan susah pay ah harus dilalui. Han ya dengan sikap 
mental yang berketetapan hati para auditor /pengawas pemerintahan 
akan .·1apat .menghadapi tekanan-tekanan yang 'dapa,t rnembuat para 
a'uditcr Zpengawas pemerintahan menyimpang dari tujuan audit. 

4. Melatih Dan Menyediakan Kesempa;tan Untuk Pendidikan 
Berkelanjutan Bagi Para Auditor/Pengawas Pemerintahan 

. Untuk mempertahankan dan atau meningkatkan mutu audit, 
auditor/pengawas pemerintahan harus memelihara· kompeten sinya melalui 

· pendidikan profesional berkelanjutan, misalnya tentang pemutakhiran 
metodologi dan · standar audit, penilaian . atas pengendalian .intern, 
sampling audit, statistik, akuntansi, perneriksaan kinerja, dan sebagainya 
yang terkait · 1angsung dengan penugasan audit. Inspektur bertanggung 
jawab untuk memastikan bahwa auditor /p~ngawas pemeriritahan telah 
memenuhi persyaratan pendidikan berkelanjutan serta menyelenggarakan 
dokumentasi tentang pendidikan yang sudah diselesaikan. 

Unit yang melaksanakan fungsi · ketatausahaan harus merancang 
dan mengelola pelaksanaan pendidikan dan pelatihan .se~emikian. rupa 
sesuai dengan kebutuhan auditor Zpengawas .. pernerintahan dalam 
melaksanakan tugas audit. Berdasarkan informasi dari Inspektur, unit 
yang melaksanakan fungsi tata usaha harus .merencanakan .pendidikan 
apa yang harus diberikan kepada auditor /pe:ngawas: pemerintahan untuk 

· memenuhi persyaratan keahlian di bidang audit .. Data mengenai 
. pendidikan dan pelatihan yang pernah ·, _: diikuti · oleh setiap 
auditor/pengawas pemerintahan harus dikelola dengan baik agar 
pelaksanaannya dapat diberikan secara merata dart proporsional sesuai 
dengan tugas-tugas setiap · auditor/ pengawas pernerin ta.ii.an .. Pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan disesuaikari dengan waktu ·. luang yang ada 
sesuai dengan rencana penugasan yang telah dit~tctpkan.': 

5. Menilai Kinerja Auditor/Pengawas Pemerintahan .. · 

Penilaian kinerja auditor/pengawas pemerintahan tersebut harus 
mendasarkan pada penilaian kinerja per penu_gasan yang dilakukan 
seorang auditor/pengawas pemerintahan _dalarn.· tahl-:1,n :· atau periode 
penilaian yang bersangku tan. . 

Penilaian kinerja auditor /pengawas pernerintahan dilakukan 
minimal sekali dalam setahun. Penilaian · kinerja at{ditO"r/pengawas 
pemerin tahan harus telah terpola melal ui peraturan;: dilaksanakan secara . . 
konsisten, dan mudah dimengerti. Penilaian .kinerja dilakukan dengan 
terbuka, jujurvadil, dan obyektif serta mernpunyai. standar tertentu untuk 
rnengukur pelaksanaan kerja yang dilaksanakan secara konsisten. 

Dalarn pelaksanaan penilaian .kinerja . · .auditor /pengawas 
pemerintahan, penilaian dilakukan secara berjenjang, .yaitu_ Ketua Tim 
melakukan penilaian terhadap Anggota Timnya,' Penanggung .Jawab Teknis 
melakukan penilaian terhadap beberapa Ketua Tim·. yang berada di 

bawahnya .. J. . 



TAHAPAN AUDlT JENIS FORMULIR · 
Rencana Strategis 1. Formulir Tujuan, Sasaran dari Strategi Audit ·- 
Perencanaan Audit 2. Formulir Peta Audit 

3. Formulir Rencana Audit Jarigka. Menengah Lima 
Tahunan : 

4. Formulir Usulan Program Kerja Audit Tahunan (UPKATJ I 
5. Formulir Program Keria Audit Tahunan 

Penyusunan .Rencana 6. Formulir Kartu Penugasan I dan Program Kerja 7. Formulir Alokasi Anggaran Waktu Audit . 
Audit pada ·. Tingkat 8. Formulir Laporan Mingguan 
Tim Audit 9. Program Kerja Audit 

-, 

10. Forrriulir Chek List Penyelesaian Penugasan 
11. Perencanaan 
12. Notulensi Kesepakatan 

: 

Supervisi Audit 13. Formulir Lembar Reviu Supervisi 
Pelaksanaan Audit· 14. Formulir Laporan Mingguan Pengujian dan Evaluasi 

15. Check List Penyelesaian Penguiian dan Evaluasi 
Pelaporan Audit. 16. Formulir Pengendalian Penyusunan Laporan 

•. 17. Formulir Reviu Konsep Laporan .. 
18. Formulir Check List Penvelesaian Laporan 

Pemantauan Tindak 19. Formulir Konsep Temuan dan Rencana Tindak Lanjut 
Lanjut Hasil Audit 20. Formulir Laporan TindakLanjut Tamuan Audit. 

21. Formulir Laporan PemantauanTindak Lanjut 
22. Berita Acara Pemutakhiran Data 

.. 

Tata Usaha 23. Rencana Audit Dilihat dari Objek Audit 
24. Perencanaan Petugas Audit 
25. Anggaran Biaya Audit 
26. Rekapitulasi Anggaran Biaya . 
27. Bon Peminjaman Berkas : 

28. Surat Togas ' 
29. Surat Penyampaian Teruuan 

Sumber Daya. Manusia 30. Penilaian Kinerja Auditor/Pengawas Pemerintahan Atas 
Penugasan Audit . 

31. Kartu Penilaian Kineria Auditor /Pengawas .. 

JENIS-JENIS FORMULIR 

bawahnya, Penanggung Jawab menilai kinerja beberapa Penanggung 
Jawab Teknis yang berada di bawahnya. Hasil per.ilaian yang diperoleh 
hendaklah didiskusikan dengan auditor /p·engawa.s _pemerintahan yang 
dinilai sehingga auditor; pengawas pemerin tahan yang dinilai dapat 
memperbaiki kinerjanya dan tidak salah pengertian jika kepadanya 
terdapat perlakuan yang berbeda dengan auditor /peng~was pemeriritahan 
lainnya, misalnya dalam hal kenaikan pangkat. 

Formulir penilaian kinerja auditor Zpengawas pemerintahan atas 
penugasan audit dapat dilihat pada Lampiran 29. · 

P~nilaian atas kegiatan audit tersebut .dimasukkan ke dalam Kartu 
Penilaian Auditor/Pengawas Pemerintahan yang bersangkutan bersarna­ 
samadengan penilaian kegiatan yang lainnya untuk kernudian ditotal dan 
dihitung rata-ratanya. Kartu Penilaian : Kirrerja Auditor /Pengawas 
Pemerintahan dapat dilihat pada lampiran 30. 



Lanjut Hasil Audit 19. Formulir Laporan Tindak Lanjut Tamuan Audit 
20 . Formulir Laporan Pemaritauan Tindak Lanjut 
21. Berita Acara Pemutakhiran Data 

Tata Usaha 22. Rencana Audit Dilihat ·dari Objek Audit 
; 23. Perencanaan Petugas Audit .. 

24. Anggaran Biaya Audit .. 
25. Rekapitulasi Anggaran Biaya 
26. Bon Peminjaman Berkas 
27. Surat Togas 
28. Surat Penyampaian Temuan 

' 
Sumber Daya 29. Penilaian Kinerj a Audi tor/ Pengawas Pemerin tahan 
Manusia Atas Penugasan Audit 

30. Kartu Penilaian Kinerja ·. Auditor/ Pengawas 
Pemerin tahan ., . 

.. 



•• • I 

.. ··.· 

3 
2 

1 

.. /". 

TUJUAN, SASARAN DAN STRATEGI AUDIT 

. Formulir KMA 1 



.. . : 

c. Kolom 3 diisi dengan nama pe1::anggung jawab 

d. K'olom 4 diisi dengan nama penanggung jawab tekni~ 

e. Kolom 5 'diisi dengan. nama ketua ·tim . 
. . 

f. Kolom 6 diisi dengan nama ariggota tim · ··. :·· .. · 

g. Koloin 7 diisi dengan narna tenaga tata usaha golongan IV 

h. Kolom 8 diisi dengan nama tenaga tata usaha golongan III 

a. Kolom 1 diisi dengan nama auditi, seperti nama Instansi, Kegiatan, Program, Kontrak 

b. Kolorn 2 _diisi dengan besaran risiko. hasil pengukuran resiko yangtelah dilakukan untuk tiap auditi .. . . ·.. . 

PETUNJUK PENGISIAN : 

14 12 10 8 6 4 2 15 13 11 9 7 5 3 1 

....... 

PETA AUDIT 

FormKMA 2 

.. 



.. ·.· 

1. Kolom 9 diisi dengan nama tenaga tata usaha golongan II 
J. Kolom 10 diisi denganjenis sarana laptop dan PC 
k. Kolom 11 diisi dengan jenis sarana transportasi 
1. Kolom 12 diisi dengan jenis saran8: lainnya 
m. Kolom 13 diisi dengan total dana perjalanan dinas 

n. Kolom 14 diisi dengan to~l dana untuk membayar tenaga .ahli/laboratorium independen dll 
o. Kolom 15 diisi dengan hal yang belum. tertampung di dalam kolom yang ada 

. . . . 
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J. Kolom 10 diisi dengan jumlah penugasan akan dilimpahkan ke .bidang lain dan .dalam hal ini kolom kolom 4 s.d. 9 dikosongkan. 

Diisi limpahan jika obyek tersebut adalah limpahan dari bidang lain. 

. g. Kolom 7 diisi dengan jenjangjabatan dari rnasirig-masing auditor oleh bidang teknis 
. . . . . . . . ... 

·h. Kolorn 8 diisi dengan jumlah biaya yangdisediakarr untuk audit oleh bidang teknis 
. . ... . . . · .. ·. : . . .. . 

L Kolom 9 diisi dengan jumlah LHA yang akan diterbitkan oleh bidang teknis . . . . . 

. . . 
· · bidangteknis . . 

a. Kolom 1 diisi dengan nomor uru t auditi oleh fungsi perencanaan 
b. Kolom 2 diisi dengan nama auditi oleh fungsi perencanaan 
c. Kolom 3 diisi dengan peringkat risiko yang telah diukur sebelumnya 
d. Kolorn 4 diisi dengan pekan mulai audit oleh bidang teknis 

e. Kolom 5 diisi dengan pekan selesai audit oleh bidang teknis . . . . 

r ·.l\oio~ 6 diisi de~gan.·"ri~mar~ama auditor muiai d·ar( Penanggung Jawab • Penan'.ggung.Ja~~b Teknis,· k~tu~ .ti~-~fan anggota tim oleh 

PETUNJUK PENGISlAN : 

2 

USULAN PROGRAM KERJA AUDIT TAHUNAN 
TAHUN AUDIT 

20 .... 

Formulir KMA 4 · 



a. Kolom 1 diisi dengan nomor urut auditi oleh fungsi perencanaan 
b. Kolorn 2 diisi dengan nama auditi oleh Iungsi perencanaan 
c. Kolom 3 diisi dengan peringkat risiko yang telah diukur sebelurnnya 
d. Kolom 4 diisi dengan pekan mulai audit oleh bidang teknis 
e. Kolorn 5.diisi dengan pekan selesai audit oleh bidangteknis · 
f. Kolorn 6 diisi deng~ nama-nama .auditor ffi0Ul~i dari P~nanggung .Jawab , pengendaii teknis, ketua. tim dan anggota tirn oleh 
g: .. Ko lorn 7. diisi deng~ je~Ja.~gj~ba~n d~i rnasing-rnasing ~~dit~~-~-leh .b{d~~g· .teknis·· .. ·. . . . .. . . .. 

h. Kolorn 8 diisi dengan jumlah biaya yang disediakan untuk. audit oleh_bida.ng·.tek~is . . . . . . . 

1. Kolom 9 diisi dengan jurnlah LHA yang akan diterbjtkan.oleh bidang teknis 
J. Kolorn 10 diisi dengan unit yang melakukan audit. 

PETUNJUK PENGlSlAN : 

PROGR4M KERJA AUDIT TAHU_NAN 
T.l\lIU?i :2C> ••••••••••• 

Formulir KMA 5 
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( : : . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
. . 

( ) 
PETUNJUK 
PENG IS IAN 

a. Kolom nornor diisl dengan nornor urut kartu penugasan 
b. Kolom narna auditi diisi dengan nama auditi ,yarig akan diaudit 
c. Kolom norrior file perrnanen diisi dengan nomor u.rut·file permarien auditi 
d. Kolorn nornor rencana audit diisi dengan nomor rencana audit tersebut 
e. Kolom audit terakhir diisi dengan tahun terakhir dilakukannya audit . 
f. Kolom alarnat dan nomor telepon diisi dengan alamat dan nomor telepon 

auditi . 
g. Kolom tingkat risiko diisi dengan hasil perhitungan risiko auditi tersebut 
h. Kolom nania ketua tim dan anggota tirn diisi dengan nama ketua dan anggota 

yang bertugas. . 
i. Kolom nomor surat tugas diisi dengan nomor surat tugas audit terse but 
J. Kolom tanggal mulai dan selesainya audit cukup jelas . 
k. Kolom anggaran yang diusulkan diisi dengan jumlah .anggaran yang diusulkan 
1. Kolom anggaran yang disetujui diisi dengan jumlah anggaran yang disetujui 
m. Kolom catatan penting diisi dengan catatan yang diberikan oleh pengendali 

teknis a tau Penanggung J awab yang bersangku tan . . · 
n. Kolorn tanggal diisi dengan tempat dan tanggal penulisan kartu penugasan 
o. Kolom tanda tan:gan ketua tim dan Penanggung Ja~ab Teknis cukup jelas 

,, . 
Lolak, : : 20 .. 

Merigetahui, 
Perianggung J awab Te knis Ketua Tim 

Rp.· .. : : ·, . 
R.p :.: :: . 

········1································ . . . 

,• ~ : . 
a. Audit dilakukan dengan Surat 

6. Togas No 
b. Audit direncanakan mulai tanggal · 

Dan selesai tanggal 
7. Anggaran yang Diajukan 
8. Anggaran yang Disetujui 
9. Catatan Penting dari Penanggung jawab 

teknis/ penanggung 
jawab 

. •:• ·: . 

. . . , . 

. . . . . . . : . 
.............. · . . . 

............................................ 

1 : · .. : : . 
2:: ; : ······· 

1. a. Nama Auditi 
b. No. File Permanen 
c. Rencana Audit Nomor 
cl. Audit Terakhir Tahun 
Alamat dan Nomor 

2. Telepon 
Tingkat Resiko 

3. Unit/ Aktivitas 
4. Tujuan Audit 
5. a. Nama Ketua Tim Audit 

Nam.a Anggota Tim 
b. Audit 

Formulir KMA 6 



PEKERJAAN-PEKERJAAN PERSIAPAN: 
O Pembicaraan pendahuluan (koordinasi) 
[j Survey pend ah u 1 uan '{pengendalian 
internal, data permanen dsb} 
fJ Penyusunan Program Audit 
PELAKSANAAN AUDIT: 
O Pengujian dan evaluasi pengendalian . . · . 
manajernen 
O Analisis pr.osedur·yang rnengandung · 
kelemahan ··· .· 
n . Analisis data operasij'kegiatan 
organisasi 
n Menyusu n. daftar temuan 
n Mengembangkan ternuan · 
I J Mengkomunikasikan temuan interim 
11 Membicarakan tindakan koreksi atas 
temuan 

Disetujui Oleh· 

······ Sasaran Audit 

Disusun Oleh 

....................... 'Narna Audit 

ALOKASI ANGGARAN WAKTU WAKTU AUDIT 
(hanya jam-jam efektif) 

Formulir KMA 7 



f, 

g. Kolom 3 diisi dengan tanggal pelaksanaanpekerjaan 
h. Kolom 4 diisi dengan perkiraan waktu yang akan dipakai untuk melakukan ·pekerjaan ·tersebut 
1. Kolom 5 diisi dengan perkiran biaya yang akan dipakai untuk melakukan pekerjaan tersebut 
J. Kolom Jumlah diisi denganjumlahjam yang dianggarkan danjumlah biaya yang dianggarkan 

c. _Kolof!l sasaran audit diiei dengan sasaran audityang telah ditetapkan 
•. . . . . ·.· . . . . 

d. Kolom disetujui oleh diisi dengan persetujuan yang diberikanoleh penanggungjawab teknis /penanggungjawab 
e. Kolom 1 diisi ··dehgah jenis -pekerjaari yang· akan dilaksanakan.. Dalarn pelaksanaan -b~tir-butir terse but dapat dikernbangkan sesuai 

kondisi · · · · · ·· · . ·· · · :. · · · · · · · · ·. .· · · · . . . 

·f. Kolo~ 2 diisi dengan ·nam~ ketua __ tim d<l.1'."·_angg~ta .tiin y~rig- ditugaskan . . . . . . . 

a. Kolom nama auditi diisi dengan nama auditi yang diperiksa 
b. Kolom disusu oleh diisi dengan nama penyusun alokasi anggaran waktu audit 

PETUNJUK PENGISIAN : 

DENYELESAIAN PEKERJAAN: 

DDDDODMerieliti kelengkapan KKA 
0 Pembahasan Ketua Tim, 

Penanggungjawab Teknis, dan ·· ... 
- Penanzgunziawab ·. 

0 . Mengkomunikasikan temuan 

0 Penyusunan Laporan 

0 Hal-hal lain 

Jumlahyang 
dianggarkan 



.. ·. 
c. Kolom No. Surat Tugas diisi dengan nomor surat tugas perencana~n tersebut 
d. Kolom nama auditordiisi dengan narna auditor yang akan bertugas 
e. Kolom tanda tangan diisi dengan tanda tangan ketua tim dan penanggungjawab teknis 
f. Kolom 1 diisi dengan tanggal sejak mulai ditugaskan dalam perencanaan 

PETUNJUK PENGlSIAN : 
a .. Kolorn auditidiisi derigan nama auditi yang akan diaudit 

b. Kolom .alamat diisi dengan alamat auditi 

l Catatan: 

Nama Auditi Ketua Tim Penanggung Jawab Teknis 
Alamat 
No. Surat 
Tu gas Tanda tangan Tanda tangan 

Nama Auditor ( ........................................... ) ( ........................................... ) .~. 
Realisasi Jam 

• . a: 

Realisasi Biaya 
,, 

Tgl Prosedur . Anzzaran Jam '.' Anggarah. 'Biaya .. 
' 

1 2 3 4 5 6 
. 

Total 

LAPORAN MINGGUAN 
KEGIATAN PERENCANAAN AUDIT PADA TINGKAT TIM AUDIT 

Formulir KMA 8 



g. Kolom 2 diisi dengan jenis pekerjaan yang dikerjakan 

h. Kolom 3 diisi dengan realisasi waktu yang dipakai untuk mengerjakan kolom 2 
1. Kolom 4 diisi dengan anggaran waktu yang disediakan untuk pekerjaan kolom 2 
J. Kolom 5 diisi dengan realisasi biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan kolom 2 

.... . : 

k. Kolom 6 diisi dengan anggaran biaya yang ditetapkan untuk mengerjakan hal tersebut 
1. Kolom catatan diisi dengan hal uang dipandang perlu untuk diketahui 



. . . 
h. Ko1o11J 5 diisi deri.gan nama auditor yang bertugas 

. . 
1. Kolom 6 diisi dengan realisasi waktu yang dipakai untuk melaksanakan.kolorn 3 
J. Kolom 7 diisi dengan nomor KKA sebagai pengendali arsip 

. . . 
g. Kclom=ldiisi dengan anggaran waktu yang diperlukan .: 
f.Kolorn 3 diisi dengan prosedur, ul~u.ran sampel, me.tode dan waktu yang akandipakai 

d.Kolom 1 diisi dengan nomorurut :. 
· . · · .. · .. e -, Koiom 2 diisi .dengan 'tujuan audityang hendak ciicap~i· 

. . ··. . . . . . 

a. Ko lorn unit organisasi, program, kegiatan diisi dengan nama unit yang bersangkutan 
b.Kolom tahun diisi dengan tahun audit tersebut 

c.Kolom dikerjakan oleh diisi dengan nama penyusun program audit tersebut . . . . . . 

PETUNJUK PENGlSlAN 

3 
2 

-. 

. Unit 
Organisasi/ Program/ Kegiatan __ ,_. ·- .... 

Tahun 
. Dikerjakan Oleh 

PROGRAM ~RJA AUDIT 
Formulir KMA 9 



1 2 3 4 : 

1 Sudahkah dibuat Kartu Penugasan 
2 Sudahkah dikembangkan Tujuan Audit, 

Lingkup Pekerjaan, Penaksian Resiko Segmen 

Kegiatan 

: 
: 

3 Apakah sudah diperoleh: 
; •. 

D Misi, tujuan dan rencana pelaksanaan 
' 

D Informasi organisasi 
D KKA terakhir 

I 
0 File permanen 

0 LHP auditor ekstem 

0 Data pembanding 
D Anggaran 
D Literatur teknis 

4 Adakah perubahan auditor dari rencana semula .. 

5 Jika ada perubahan apakah sudah dibuat .. 

Memo persetujuan dan sudah dilampirkan · ke 

Kartu Penugasan di Penangung jawab 

6 Apakah sudah dibuat rapat koordinasi ' 

7 Apakah sudah dibuat ringkasannya dan telah 

didistribusikan . 
8 · Apakah sudah dibuat persiapan survei pendahu h.1ah 
9 Apakah survei pendahuluan sudah dilaksanakari -, 

10 Apakah telah dibuat ikhtisar hasil survei 

11 Apakah telah ditulis program audit 

12 Apakah audit telah pada 
.. 

program mengacu 

program baku dan hasil pengumpulan 

informasi . 
. 

13 Apakah program audit tel ah mendapat .. 
. . 

persetujuan penanggung jawab teknis 

CHECK LIST 

PENYELESAIAN PENUGASAN PERENCANAAN AUDIT 

udah/Belum % 
.Penyelesaia 
n 

Formulir KMA 10 



T.a1:1da tangan 
(: ) 

Tanda tangan 

( : ) 

_Penanggung Jawab 

Dibuat tanggal : 
.Penanggung Jawab 

·, _: Teknis · 

Diketahui: 

15 Apakah kertas kerja audit perencanaan telah 
selesai dikerjakan 

O Rapat pendahuluan 
D Survei pendahuluan 
O Penulisan program audit 
D Persetujuan program audit 

14 Apakah tahapan pekerjaan telah sesuai dengan 

anggaran waktunya 

O Penetapan tujuan, lingkup dan penaksiranre siko 
O Pengumpulan informasi awal 
O Penetapan staf audit 



5 . 

4. Dalam · pelaksanaan survei dan audit, yang akan dihubungi adalah ......... , 
: : Survei pendahuluan akan .dilakukan oleh tirn .auditor 

telepon seperti audit · · 
biasa, namun tidak mendalam dan tidak rinci. Pelaksariaan audit akan 

dilakukan terhadap area yang telah difokuskan ~erdasarkan hasil survei 

pendahuluan. 

3. Tim audit yang akan ditugaskan : 
D Penanggung J awab : : . 
D Penanggung J awab Teknis : , .. : : . 
O Ketua Tim : : : : . 
D Anggota Tim: _ : · . 

O Anggota Tim: '. . .' · . 

O Anggota Tim : : .' . 

D Pelaksanaan audit : · . 
O Penyelesaian laporan : : , . 

W aktu pelaksanaan 
2. audit 

Survei 
O pendahuluan 

0 .. 

0 . 

Prosedur audit yang akan dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 

1 .. 

1 : ., . 
·,. . 

2 : .. :.·····':········:: : 
3 · ;; 

.. 
1 . 

2 . 

3 . 
Diperoleh Kesepakatan Sebagai Berikut 

Tujuan audit 

Tim Auditor: 

Hari 

Tanggal 

Waktu 
Dihadiri Oleh 
Tim Auditi: 

NOTULENSIKESEPAK.ATAN 
Berdasarkan hasil rapat koordinasi antara tim audit dengan auditi 
~a: . 

Formulir KMA 
11 



ketua tim dan anggota tim 

h. Nomor 4, diisi dengan nama pejabat Zpetugas audi.ti yang , akan · menjadi 
kontak person bagi para auditor 

1. Nomor 5, diisi untuk hal lain yang perlu diungkapkan. lagi 

J. Nornor 6 dan 7 cukup jelas 

k. Kolom tempat dan waktu diisi sesuai dengan ternpat dan waktu dibuatnya 
kesepakatan 

1. Kolom tanda tangan diisi dengan tanda tangan perwakilan auditi dan auditor 

f. Nomor 2; diisi dengan tanggal mulai sampai dengan .. tanggal selesai 

g. Nomor 3, diisi dengan nama Penanggung Jawab, Penanggung Jawab Teknis, 
. . 

. . 
e. Nomor 1, tujuan audit diisi dengan tujuan utama audit dan untuk prosedur 

. . . . . 
audit diisi dengan. prosedur-prosedur pokok yang akan dilaksanakan . . . . 

a. Kolom auditi diisi d.engan nama auditi yang diaudit 

b. Kolom hari, .tanggal dan waktu diisi sesuai dengan, saat dil_akukannnya rapat 

kesepakatan 

c. Kolom tim auditi diisi dengan nama tim yang mein~uat kesepakatan 

d. Kolom tim auditor diisi dengan nama auditor yang :bertugas. 

PETUNJUK PENGISlAN : 

( · : : .. ) ( : ) 

.Tand·a tangan 

Perwakilan Auditor Perwakilan Auditi 

. . · , 

Tanda tangan 

7. Seluruh biaya yang terjadi selama audit ditanggung oleh kantor tim audit . 

6. Prosedur pelaporan dan tindak lanjut akan mengacu pada standar audit SPIP 

dan tindakan koreksi terhadap rekomendasi . temuan audit paling lam bat 

akan dilakukan dalam waktu 40 hari setelah tanggal kesepakatan ditetapkan 

................. 20 ... 



PETUNJUK PENGISIAN 
a. Kolom nama auditi diisi dengan nama auditi yang dia_udit: . . · 

b. Kolom nomor surat tugas cukup jelas 

c. Kolom periode audit diisi dengan periode dilakukannya audit tersebut 

d. Kolom ketuatim diisi dengan nama ketua tim yang bertanggung jawab 

e. Kolom 1 diisi dengan nomor urut 

f. Kolom 2 diisi dengan permasalahan atau komentar 

g. Kolom 3 diisi dengan nomor indek atau nomor kode KKA 

h. Kolom 4 diisi dengan penyelesaian yang dilakukan · oleh ketua tim atau 

anggota .tim .atas permasalahan atau komentar dari penanggung jawab teknis 

atau penanggung jawab 

1. Kolom 5 diisi dengan paraf penanggung jawab teknis atau perianggung jawab 

sebagai tanda persetujuan atas penyelesaian yang dilakukan oleh ketua tim 

dan anggota tim yang bersangkutan 

J. Kolom tanda tangan dan nama diisi dengan tanda . tangan dan nama 

penanggungjawab teknis yang bertanggungjawab: 

k. Kolom tanggal diisi dengan tanggal dilakukannya pro~e~ reviu tersebut. 

Tanggal 

Nama 

Tanda Tangan 

Penangung J awab 
Telmis, 

5 
Persetujuan 

.Penyelesai 
an 

3 

Nama Auditi 
Nomor Surat 
Tu gas 
Peri ode 
Audit 

LEMBAR REVIU SUPERVISI 

Formulir KMA 12 
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e. Kolom Penanggung Jawab Teknis dan ketua tim serta tanggal cukup jelas 
f. Kolom 1 diisi dengan tanggal dalam minggu yang bersangkutan 

g. Kolom 2 diisi dengan prosedur audit yang dilaksanakan oleh anggota tirn atau ketua tim yang bersangkutan 
h. Kolom 3 diisi dengan realisasi waktu untuk prosedur auditpadaminggu-yang dilaporkan 
1. Kolom 4 diisi dengan realisasi waktu untuk prosedur audit kumulatif dari minggu sebelumnya ditambah dengan realisasi waktu 

minggu yang· dilaporkan 

j. Kolom 5 diisi anggaran waktu yang ditetapkan dalam program audit untuk prosedur yang bersangkutan 
k. Kolom 6 diisi dengan realisasi biaya total untuk auditor yang bersangkutan pada rninggu pelaporan 
1. Kolorn7 diisi dengan biaya total lkumulatif bagi auditor yang bersangkutan 
m. Kolom 8 diisi dengan total anggaran 'biaya yang telah ditetapkan bagi auditor yang bersangkutan 
n. Kolom nama auditor diisi dengan nama auditor yang bertugas. 

o. Kolorn an.alisis penyimpangan dilakukan oleh ketua tim dan Penanggung Jawab Teknis sesuai dengan kejadian yang ada di 
lapangan. 



dokurnentasi hasil audit 

penyu.sun dilakukan 16 Sudahkah 

16 Sudahkah basil reviu penanggung jawab 

ditindaklanjuti oleh Tim 

jawa Penanggung O Dengan 
teknis 

15 Sudahkah dilakukan penambahan 
simpulan hasil audit: 

O Di Tim Pemeriksa 

14 Sudahkah dibuat ringkasan hasil reviu 
enan n iawab 

13 Adakah Penanggung Jawab 
elakukan reviu: Reviu I tanggal 

Reviu II tanggal 
Reviu III tan al 

12 Sudahkah diperoleh kata sepakat atas 
rekomendasi an diberikan 

11 Sudahkan dilakukan komunikasi 
temuan dan rekomendasi perbaikan 
den an manaiernen auditi 

10 Sudahkah dikembangkan temuan hasil 
audit dan rekomandasi erbaikan 

9 Sudahkah Ha.ail review Penanggung 
awab Teknis ditindaklaniuti oleh tim 

.I 

l 
1 

8 Sudahkah dibuat ringkasan arahan 
review dari Penan n Jawab Teknis 

7 Sudahkah KKA dikerjakan oleh Ketua 
im dan disimpan pada tempat yang 

telah disia kan sebelumn a 

6 Sudahkah .anggota tim membuat KKA 
dan disimpan pada tempat yang telah 
disia kan' untukn a 

5 Sudahkah. hasil reviu ditindaklanju . 
oleh an ota tim 

4 Sudahkah direviu oleh Penanggung 
· awab teknis : 
Reviu I tanggal 
Reviu II tanggal 
Reviu Ill tanggal 
Reviu IV tan al 

Sudahkah dilakukan reviu terhadap 
hasil ke · a an ota tim 

sesua 

3 . 4 5 

. ·, . 

CHECK LIST 
PENYELESAIAN PENGUJIAN DAN EVALUAS.I 

~==,,.....,...,,,,.,--,~...,..,.,,,.==~-,---,..--:'.:".'==-:T::: · . · · , · · · · ·; i:Ret<senta.se 
Sudafut,Belum, , · · · .... , : Keterangan 

·, t 'ii,,.. • · : Pen elesaian 



y 

g. Kolorn Direviu diisi dengan data nama Penanggung Jawab Teknis dan tanggal 
reviu tersebut. 

. . 
f. Kolorn Diisi oleh diisi dengan data narna ketua tirn dan tanggal pengisian 

e. Kolom 5 diisi dengan catatan yang diperlukan 

c. Kolorn 3 diisi dengan kondisi penyelesaian 

d. Kolom 4 diisi denpan kondisi penyelesaian yang ~udah dilaksanakan 

b. Kolom 2 diisi dengan prosedur kerja yang harus dilakukan · 

a. Kolorn 1 diisi dengan nomor uru t 
PETUNJUK PENGISIAN 

Ketua Tim .. ·, i. Penanggung Jawab 
Teknis 

Tanggal Diisi Oleh Tanggal Direviu oleh 

17 Sudahkah dokumentasi hasil audit 
dibahas 

0 Di tim 

0 Dengan Penangung jawab teknis 

0 Dengan Penanggung jawab : 
: 

: 
18 Sudahkah dilakukan penelaahan 

kesesuaian KKA dengan tujuan audit 
·• 

0 Dengan Penanggung jawab 
teknis 

0 Dengan Penanggung jawab 
.. 

19 Sudahkah dilakukan penelaahan 

kesesuaian KKA dan isinya dengan 

standar audit APIP 

0 Oleh tim ·, 

0 Dengan Penanggung jawab .. 
teknis 

0 Dengan Penanggung jawab 



a. Kolom informasi umum diisi dengan data yang berhubungan tje~gan audit 

PETUNJUK PENGlSlAN 

·.·, .. 

2 

2. Pimpinan Organisasi 

3. BPK 

4. Arsip 

a. Diserahkan oleh Ketua Tim kepada 

Penanggung Jawab Teknis 

b. Diserahkan oleh Penanggung Jawab 
Teknis kepada Penanggung J awab 

c. Diserahkan ke sekretariat untuk diket:i 
d. Diserahkan ke petugas reviu 

e. Diperbaiki oleh sekretariat 

f. Dicopy dan dijilid 

g. Diserahkan ke Penanggung J awab 

h. Diserahkan ke Inspektur 

i. Diserahkan kepada Pimpinan Organisa i 

J. Didistribusikan kepada: 

1. Auditi 

3 1 4 

Selesai Mufa.i 
NAMA 

TANGGAL 

. TAHAPAN . 
PENYELESAIAN 

. . 
Penanggung Jawab. 

Telepon 
Tujuan Audit 
Periode yang 
Diaudit 
Nomor Kartu . 
Penu asan 

Nama Auditi 
Alamat 

1--~~~~~~~-'-~~~-I_N_F_O_RM~A_S_I~U~M~U~M-=--~~~~~-~~~~~--,----1 
Tanggal Kartu 
No. PKAT 
RMP 
RML 
Ketua Tim 
Penanggung .Jawab 
Teknis . · · 

. . 
PENGENDALIAN PENYUSUNAN LAPORAN 

Formulir KMA 
15 



·.·, . 

b. Kolom 1 diisi dengan uraian tehtang langkah pekerjaan yang ditempuh dalam 

pelaporan 
c. Kolom 2 diisi dengan nama personal yang bertariggung jawab 
d, Kolom ~ dii_si dengan tanggal yang berhubungan dengankegiatan tersebut. 

~· Kolom 4 diisi dengan . . 

f. Kolom 5 diisi dengan . . . . . . . . . . . . .. . . . .. .. .. . 
g. Kol om 6 diisi dengan . 



Kolorn 5 diisi dengan penyelesaian terhadap masalah tersebut 
Kolom 6 diisi dengan riama dari pe-reviu 

Kolom 7 diisi dengan catatan yang diperlukan dalam proses pembuatan laporan 
Kolom Penanggung Jawab Teknis dan tanggal diisi dengan nama Penanggung Jawab Teknis dan tanggal pekerjaan 

Kolom 3 diisi "ct°engan ·uraia1~ tentang m~salh yang dijumpai 
. . . . . . . . 

Ko lorn A diisi dengan ~op:19r KKA 

a. Kolom nama auditi dan No. Kartu Penugasan cukup jelas 
b. Kol om 1 diisi dengan nornoruru t 
c .. ·. Kolom 2 diisidengan halaman LHA .-.· . ·· · 

PETUNJUK PENGISIAN : 

al 

Pengendali Teknis 

Kartu Penugasan 

Nama Auditi 

REVIU KONSEP LAPORAN 
Penanggung -Jawab Teknis I Penanggung Jawab 

I 
Formulir KMA 16 

d. 
I e. I 

f. 
g. 
h. 
I. 



' 

CHECK LIST 
PENYELESAIAN LAPORAN 

N · ~ ····w2-:f..'~fift-·~··~,__, t "'""1gr n~r ·. :. :Sudah/Belu.m. Ket o.~ .t ,.- . , ... :1,. e eran an ~, -"·· 
1 2 3 4 

RINGKASAN PIMPINAN : 

1 Ringkasan pimpinan menyajikan 
overview ringkas atas auditi, tujuan 

audit, ruang lingkup, referensi atas : .. . . 
kriteria audit, rrietodologi audit, dan .. 

simpulan hasil audit atas setiap : 

ltujuan audit : 

BODI LAPORAN 
2 Kecukupan informasi latar belakang audit .. ·- 3 Tuiuan audit dan kriteria yang berkaitan 
4 Ruang lingkup audit sudah dinyatakan 

secara j elas 
5 lJadwal audit, metodologi, standar 

audit yang diacu. Jika ada standar .. 

tyang tidak diikuti, penjelasan yang 

lmemadai telah dibuat 

6 Hasil observasi yang mendalam yang 

berkaitan dengan tujuan dan kriteria 
: 

audit tel ah diperoleh untuk ' 

mencapai simpulan audit 
7 Setiap observasi berisi pernyataan 

: 

kondisi, kriteria, penyebab, dampak ·:, . 

kian rekomendasi. 
: 

8 IBukti yang cukup dan persuasif 
telah dikumpulkan untuk 
mendukung setiap observasi I .. 

9 Temuan yang bisa dikuantifisir telah 
dihitung secara memadai ' 

10 · Rekomendasi yang diberikan tel ah 
tmengikuti alur logis dari hasil observasi .. 

dan penyebab, jelas dan cost-effective, 
' 

ditujukan kepada pihak yang berkompeten . 
'• 

11 Simpulan tel ah disajikan untuk setiap 
tujuan · audit dan tel ah didukung dengan .. 

r 
bukti yang persuasive 

Forrnulir KMA 17 



r 
·.·, .. 

' . . 
e. Kolom indentitas diisi dengan pengisi formulir dan previunya. 

a. Kolom 1 diisi dengan nomor uru t 

b. Kolom 2 diisi dengan uraian tentang pekerjaan yang dilakukan 

c. Kolom 3 diisi dengan kondisi pekerjaan 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Ketua Tim: 

.. 
Diisi oleh, 

Penanggung J awab Teknis 

Direviu oleh, 
Tanggal, . 

25 Distribusi laporan telah sesuai 
I . 

ketentuan 

22 Penyusunan telah melalui proses reviu : 
Penanggung Jawab Teknis 
Penanzzunz Jawab 

LAIN-LAIN 

21 Secara keseluruhan, laporan sudah jelas 
dan tepat 

20 Lampiran disajikan secara seragam dan 

k:lirujuk pada bodi laporan 

19 Tata bahasa dan penulisan kata 

tyang tepat 

dipahami 

18 !Bahasa dan terminologi yang mudah 

tel ah 17 Singkatan-singkatan 

k:lidefinisikan 

16 Struktur kalimat dan paragraf yang mudah 

dipahami 

15 !Bagan .. dan gambar telah dirujuk secara 

memadai dalarn bodi la po ran 

14 Uudul dan huruf yang konsisten 

13 Daftar , isi yang menggambarkan struktur 

aporan dan judul yang sama dengan judul 

pada halaman bodi 

H'QRMAT LAPORAN 

12 iLampiran-lampiran yang disajikan memang 

menarnbah nilai laporan 

ITanggal. . 

• ,. 



a. Kolom inforasi umum cukup jelas 
b. Kolom 1 diisi dengan nomor urut 

c. Kolom 2 diisi dengan kondisi yang diternukan 
d. Kolom 3 diisi dengan kriteria yang dipergunakan 

PETUNJUK PENGISIAN : 

·.·. 

. .(. ·.:. :· : : ··:;.:. ·:.) ( · : ) . 

Ketua Tim Penanggung Jawab 
Teknis 

Audi ti 
Periode Audit 
Nomor Surat Tugas 
Nomor LHA 
Nomor Formulir Penyampaian 
Disampaikan Tanggal 
Rapat Penutupan Audit Tanggal 

KONSEP TEMUAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
Formulir KMA 18 

.. 



Kolom 4 diisi dengan penyebab terjadinya kondisi tersebut 
Kolom 5 diisi dengan akibat yang mungkin terjadi karena kondisi tersebut 
Kolom 6 diisi dengan rekomendasi yang diberikan auditor 
Kolom 7 diisi dengan rencana tindak lanjut yang direkomendasikan 
Kolom 8 diisi dengan komentar auditi ~fus ··r~kom~~·dasi yang dib.erikan 
Kolom 9 diisi dengan komentar auditor atas kornentar auditi 

• 

e. 
f. 
g. 
h . . · .. 
1. 

·, 
J. 



. . 
a. Kolom informasi umum diisi dengan data tentang audit umurn 
b. Kolom tindakan koreksi dlisi dengan uraian tentang. tindakan yang telah 

dilakukan . : 

c. Kolom tanggal penyelesaian cukup jelas 

d. Kolom pimP.inan auditi dan Penanggungjawab Teknis cukup jelas 

PETUNJUK PENGISIAN : 

( : .. : . · ) ( : ) 

Penanggung J awab Teknis Pimpinan Auditi 

Tanggal Penyelesaian: 

Tindak Lanjut yang telah dilakukan: 
No. Rekomendasi . 

No. Temuari 

No. Formulir Penyampaian 

. . 
Eksemplar : .. .; . No/Tgl LHA 

: ~- ~ . Perihal 

• . Instansi/Unit 
Bagian/Kegiatan yang· 
diaudit 

. Tanggal 

INFORMASI UMUM 

LAPORAN TINDAK LANJUT TEMUAN AUDIT 
Nomor Surat: 

Forrnulir KMA 19 • 



c. kolom 1- diisi dengan nomor urut 

d. Kolom 2· diisi dengan nomor Laporan Hasil Audit. 

e. Kolom 3 diisi dengan uraian hasil temuan .. . . . 
f. Kolom 4 diisi dengan rekomendasi auditor 

g. Kolom 5 diisi dengan uraian tentang tindak lanjut 

h. Kolom 6 diisi dengan keterangan atas status tindak lanjut 

1. Kolom pelaksana tindak lanjut diisi dengan. nama orang yang 

melaksanakan tindak lanjut 

PETUNJUK PENGlSlAN : 
a. Kolom nomor surat diisi dengan nomor surat laporan tindak lanjut 

b .. Kolom informasi umum diisi dengan nama auditi dan alamatnya . . 

( .. · ·;·: ) 

Tim Pemantau T:indak Lanjut 
5 

4 

3 

2 

·2 1 

1 

INFORMASI UMUM 
NamaAuditi 

Alamat 

3 4 5 6 

LAPORAN PEMANTAUAN TINDAK LANJl!T;.TEM{!AN AUDIT 

Nomor Surat : 

• 

Forrnulir KMA 20 



d. Kolom 1 diisi dengan nomor urut 
e. Kolom 2 diisi dengan nomor dan tanggal LHA 

f. Kolom 3 dan 4 diisi datajumlah temuan dan nilai sebelu~ pernutakhiran 
g. Kolom 5 dan 6 diisi datajumlah temuan dan nilai saat tindak Ianjut 

h. Kolom 7 dan 8 diisi datajumlah temuan dan nilai setelah pemutakhiran 
1. Kolom pimpinan auditi diisi dengan nama dan tanda tangan 
J. Kolom pimpinan APIP diisi dengan nama dan tanda tangan J . 

(- : · · ·········· .) ( ) 

PETUNJUK PENGISIAN 
a. Kolom instansi diisi dengan nama auditi 

b. Kolom hari dan tanggal diisi sesuai dengan saat pemutakhiran data 
c. Kolom personal yang hadir diisi sesuai dengan yang hadir 

Pimpinan APlP Pimpinan Auditi 

Rincian ternuan per LHA terdapat dalam lampiran berita acara ini clan merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan Berita Acara ini .. 
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. · l 

.. 
' 

Pemu takhiran 
Tindak Lan jut 

Nilai.. ~ml·. Nilai 
· Ternu an·. · R 

2 

·Tem,uan 
Setelah 

.6 . ·7 8 1 

. . 
data atas ternuan audit APIP dengan hasil sebagai berikut i .· · 

Dalam proses pernutakhiran ini telah dilakukan rekon_siliasi._d~n pemutakhiran 

·,': . 

. . 
Pada hari ini, , tanggal telah dilakukan pernutakhiran 
data temuan audit · 
yang belum ditindaklanjuti bulan s.d ·oleh auditi 
............................. yang dihadiri 
oleh: 

1 . 
2 . 
3 .. 

BERITA ACARA PEMUTAKHIRAN DATA 
Temuan Audit yang Bel um Ditindaklanju ti 

Sampai Dengan Lebih dari 1 Bulan 
pada instansi ·:.... · 

Formulir KMA 21 • • 
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a. Kolom 1 diisi dengan nomor uru t 

b. Kolom 2 diisi dengan nama auditi yang akan diaudit·. 
c. Kolom 3 diisi dengan sasaran audit 

d. Kolom 4 sd 15 diisi dengan tanda yang menunjukkan waktu dilaksanakan 

PETUNJUK PENGlSlAN : 

·I .: j 
2 

4 14 15 8 "9 10 11 12 13 7 6 

I 

Bulan / Koc;l.e Nama 
Auditor 

RENCANA AUDIT DILIHAT DARI. OBJEK AUDIT 

TAHUN 20 .... 

11 12 5, · 6 7 8 9 10 4 3 
5 

1 

. Formulir KM-A 22 



.... 

·.·· .. 

a. Kolom 1 diisi dengan nomor urut 

b. Koiorr{ 2 diisi dengan !'lama Aud.it~r/P2UPD yang akan ditugaskan 
c. Kolom 3 .. 28. diisi dengan tandawaktu pelaksanaan · .. 

·. .·. . . . . . .··.· .. , . · · 

PETUNJUK PENGISIAN : 

4 
3 
2 
1 
1 

PERENCANAAN PETUGAS AUDIT (AUDITOR/P2UPD) 
TAHUN20..... ·· ·· •• •••••I••• ,.,,,,,.,• •• •' ... ··. 

Forrnulir KMA 23 

.. ) 

7 8 9 2 



• 

a. Kolorn l-diisi dengan nomor urut 

b. Kolom 2 diisi dengan nama auditi 

c. Kolom 3 diisi dengan tujuan audit 

d. Kolom 4 diisi dengan nama petugas 

e. Kolom 5 diisi dengan jabatannya 

f. Kolom 6 diisi dengan jumlah hari audit 

g. Kolom 7 diisi dengan rupiah uang transpor 

h. Kolom 8, diisi dengan rupiah uang lumpsum 
.. 

1. Kolom 9 diisi dengan jumlah uang transpor dan lumpsum 

• 

A 
PETUNJUK PENGlSlAN : 

.. ,, ANGGARAN BIAYAAUDIT 

I TAHUN 20XX 

.. 

............................ BUL 
AN: 

~#r1~ ~li?Jt~~~ffl41fflt ,', cl.;?, ~,r·'·· I, 

'No~ J~{al]:la~ Au ~ti~ , am. ~~ ·ti1!~;: Jabatan Ha:ri Transpor Lumpsum .Jumlah 
1 2 .3 4 5 6 7 a 9 

1 

2 

3 
I .. 

4 ' 

SI .Iurnlah 
' 

.. 

Formulir 24 
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• 

·.': . 

a. Kolom 1 diisi dengan nama bulan 
. . 

b. Kolom 2 diisi dengan jumlan uang transpor 

c. Kolom 3 diisi dengan jumlah uang lumpsum 

d. Kolom 4 diisi dengan jumlah hotel dll 
e. Kolom 5 diisi dengan jumlah (2+3+4) 

PETUNJUK PENGlSlAN : 

.. 

REKAPITULASI BlA YA AUDIT' 

TAHUN 20 ... 
: 

:;~~~~~inW~tpi~i-$:::luMPsuM· HOTEt,.DLL .JUMLAH 
1 2 3 4 5 

Januari 

Februari 

Maret .. 

April : 

Mei 

Juni ·. 

Juli 
I - 

Agustus 
--- 

September 

Oktober ,, 

Nopember 

Desember ,, 

Jumlah 

• 
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.. . . 
a. Kolom kepada diisi dengan nama pimpinan tertinggi dari auditi 

b. Kolom daridiisi dengan nama ketua tim audit 

c. Kolom perihal diisi dengan rnaksud surat atau penyarnpaian daftar temuan 

d. Kolom tanggal diisi dengan tanggal diinginkannya pembahasan 

e. Kolom ketua tim audit diisi dengan nama dan tanda tangan ketua tim audit 

PETUNJUK PENGlSlAN 

( .. : ·.· ) 

. . 
Ketua Tim .. Audit, • 

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 

. .. 
mengharapkan saudara dapat mempelajarinya dengan .seksarna dan apabila . . . : . . 
Saudara tidak berkeberatan, kami ingin mernbahasnya bersarna pada tanggal 

A, B, dan C yang bertanggung jawab dalam bidang tugasnya · rnasing-masing. 

Mereka telah menyetujui hal-hal yang dimuat dalarn daftar temuan. Kami • 

Bers~a ini kami sampaikan daftar temuan yang telah dibahas d.engan. Saudara . . 

Daftar temuan ini disampaikan untuk dibahas. 

Ke pad a 

Dari 
Perihal 

SURAT PENYAMPAIAN·TEMUAN ·· 
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PETUNJUK PENGlSlAN : 
Kolom nama diisi dengan nama auditor yang akan dinilai . ·. 
Kolom status diisi dengan jabatan ybs dalam tim audit" 

Kolom nama ketua tim, pennanggung jawab teknis dan perianggung jawab, 
cukup jelas · 

Kolom pangkat diisi dengan pangkat dari auditor yang dinilai ;· : 
Kolom fungsi yang diaudit diisi cukup jelas 
Kolom obyek yang diaudit diisi dengan nama auditi 
Kolom periode diisi dengan keterangan periode penilaian . . .. 
Kolom surat tugas, cukup jelas 
Kolom 1, diisi dengan nomor urut 

2. N ama Penilai 
Paraf dan 
tanggal 

.Inspektur 1. N ama Penilai 
Paraf dan 
tanggal 

Mengetahui, Penilai: 

Nilai Rata­ 
Rata 

3 
2 

7 6 5 4 3 2 
1 
1 

Jumlah 3 .2 1 

Total 
Penilaian 

. Nilai Yan Diberikan 
No. Surat Tu as· 

Nama Penanggung Jawab 

N ama Ketua Tim 
Nama Penanggung Jawab Teknis : 

Status dalarn Tim 

Pangkat, 
Fungsi -yang' 
diaudit · 
Obyek yang 
diaudit 
Periode 

Nama . 

FORMULIR PENllAlAN KINERJA AUDITOR/P2UPD ATAS 
PENUGASAN AUDIT 
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a. 

b. 
c. 

d. 

e. 
f. 

• 
g. 

ll 

• h. 

' 1. 

• 

• 

• 

• 



. . . 
Penilai Penanggung Jawab Teknis Audit adalah Penanggung Jawab _Audit dan 
Pimpinan Unit Auditor Intern. · · 

Penilai mungkin terdiri dari 3 orang jlka seorang Ketua Tim di awasi oleh 2 

Penanggung .Jawab Teknis karena pada periode ·.·a~dit Penanggung Jawab 

Teknisnya diganti . 

t. 

. . 
Kolom 7- diisi dengan jumlah nilai yang diberikan, jurnlahdan rata-ratanya 
Kolom penilai diisi dengan nama, paraf dan tanggal penilaian 
Kolom pimpinan APlP diisi dengan nama dan tanda tangan dari pimpinan APlP 
tersebut. · 
Nilai tertinggi 10 dan terendah • 1. 
Penilai anggota tim adalah Ketua Tim dan Penanggung .Jawab Teknis 
Penilai Ketua Tim adalah Penanggung Jawab Teknis Audit dan .Penanggung 
Jawab Audit. · · 

Ko lorn 2 . diisi dengan uraian tugas yang dilaksanakan ·. 
Kolom 3 'diisi dengan kode uraian tugas 
Kolom 4.5 d~ 6 disi dengan nilai yang diberikan cileh masing-masing penilai. 

• 

.. 

• 
J . •• k. 
1. 
m. 
n. 
o. 

p. 
q. 
r. 

s. 



EPREDJO MOKOAGOW 
' 

., . 
dan komentar ringkas atas seluruh penilaian. . _ . ·. . • { 

BUPATI BOLAAN.G:-M:ONGONDOW, I "' 
J:·.:· )f ... =:»> 

a. Kolom jabatan/pangkat diisi dengan jabatan auditor yang dinilai 

b. Kolom penilaian diisi dengan periodeyang dilakukan penilaian 

c. Kolom 1 diisi dengan nornor urut 

d. Kolom 2 diisi dengan uraian tentang kegiatan 

e. Kolom 3 diisi dengan nomor surat tugas 

f. Kolom 4 diisi dengan nilai yang diberikan, total dan rata-ratanya 
g. Kolom 5 diisi dengan keterangan yang diperlukan :·. · . . 
h. Kolom lain-lain diisi dengan nama pejabat TU, tanggal pengadministrasian 

PETUNJUK PENGISlAN : 

1 . 

... 



................................... · ..... · 

5 ·.· 4 
: Keterangan 

1 2 3 

Komentar 

Tanggal Administrasi 

Na.ma 

Pejabat Tata Usaha 
. Rata-rata 
. Total 

V Kompetensi Auditor /P2UPD 

IV Kegiatan Lainnya : 
1 : . 
2 . 

3 .. 

III Kegiatan 
Konsultasi 
1 ; .. 
2 . 
3 :· : . 

II Kegiatan Tindak 
Lanjut: 
1 .. 
2 .. 
3 .. 

I Kegiatan 
Audit 
1 .. 
2 .. 
3 . 

Nama 

Jabatan/Pangkat 
Periode Penilaian 

KARTU PENILAIAN KINERJA AUDITOR/P2UPD 
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